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ABSTRAK 

Oleh 

WULAN KURNIA HIKMAH 

 

Media pembelajaran merupakan perantara yang dapat menyampaikan 

informasi materi matematika yang bersifat abstrak kepada peserta didik di SD 

yang masih berada pada tahap berfikir konkrit. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan efektivitas media pembelajaran terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen design dengan 

desain nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh kelas V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat yang berjumlah 83 peserta didik. 

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah cluster random sampling. Sampel  

yang digunakan berjumlah 32 peserta didik dengan jumlah 17 peserta didik 

dikelas eksperimen yang menggunakan media gambar dalam pembelajaran, 

Sedangkan 15 peserta didik di kelas kontrol yang melakukan pembelajaran tanpa 

menggunakan media gambar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

berupa tes dan observasi. Analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji independent sampel t test yang dihitung dengan 

menggunakan bantuan software SPSS 16. Untuk melihat efektivitas media 

terhadap hasil belajar peneliti menggunakan analisis N-Gain ternormalisasi. 

Hasil penelitian menunjukan (1). Hasil analisis uji independent sampel t test 

pada data postes diperoleh nilai sig (2-tailed) 0,003 dengan α = 0,05. Sehingga 

dapat diketahui bahwa sig (2-tailed) 0,003 < α = 0,05 yang artinya rata-rata kelas 

eksperimen tidak sama dengan rata-rata kelas kontrol. Rata-rata kelas eksperimen 

lebih besar dari rata-rata kelas kontrol.. (2) Hasil analisis data obserasi kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata nilai 13,83 dan kelas kontrol  memperoleh rata-

rata 11,25. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar aspek 

psikomotor  antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, dan rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. (3). Hasil  perolehan rata-rata N-Gain 

dalam bentuk persen pada ranah kognitif kelas eksperimen memperoleh rata-rata 

yaitu 65,32 % dengan kategori cukup efektif dan kelas kontrol memperoleh rata-

rata 45,36 %  dengan  kategori kurang efektif. Sedangkan pada ranah psikomotor 

kelas eksperimen memperoleh rata-rata yaitu 81,35% dengan kategori sangat 

efektif dan kelas kontrol memperoleh rata-rata presentase 75% dengan kategori 

cukup efektif. Berdasarkan ketiga analisis dataw tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa media gambar efektif digunakan pada mata pelajaran matematika kelas V 

SD Pertiwi Teladan Metro Pusat materi skala dan denah baik pada aspek kognitif 

maupun psikomotor. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Media Pembelajaran, Matematika 
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MOTTO 
 

 
هَ   لَ َٰ

ِ
لقِْسْطِ ۚ لََٓ إ

 
ا بِٱ لعِْلِْْ قاَئِٓمًۢ

 
ئِٓكَةُ وَٱُو۟لوُإ۟ ٱ لمَْلَ َٰ

 
لَه هُوَ وَٱ

ِ
هَ إ لَ َٰ
ِ
ههُۥ لََٓ إ ُ ٱَن للَّه

 
كِمُ شَهِدَ ٱ ََ لْ

 
ُِ ٱ زِِ لعَْ

 
لَه هُوَ ٱ

ِ
  إ

Artinya : Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan melainkan Dia, (demikian 

pula) Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu yang menegakan 

keadilan,  tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana.1 

 

  

                                                           
1
 QS Al-Imron (3):18. 
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   BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

 Kemajuan suatu bangsa ditentukan dari bagaimana perkembangan 

pendidikan setiap anak bangsa.
1
 Perkembangan pendidikan sangat penting 

bagi kemajuan suatu bangsa, baik itu dimulai dari guru, siswa, kurikulum, 

sarana prasarana dan sumber belajar yang memadai yang dapat  mendukung 

tercapainya tujuan suatu pendidikan yang telah ditetapkan. Belajar memiliki 

pengertian yaitu perubahan dalam tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari 

latihan atau pengalaman.
2
 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting dalam 

pendidikan. Matematika memerlukan pemahaman konsep yang baik karena 

untuk memahami konsep yang baru diperlukan prasyarat pemahaman konsep 

sebelumnya. Belajar matematika sering menjadi momok menakutkan bagi 

banyak siswa, mereka berpendapat bahwa matematika adalah pelajaran yang 

sulit, anggapan tersebut menyebabkan siswa semakin kesulitan dalam 

memahami materi. Sehingga siswa tidak memiliki motivasi untuk  bisa dan 

menyebabkan siswa mudah   putus asa. 

Mata pelajaran matematika diberikan pada semua jenjang pendidikan 

dimulai dari  tingkat dasar sampai perguruan tinggi.  Tahap   berfikir anak 

                                                           
1
 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 

2014),  1. 
2
 Muhammad Thobroni Dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), 18. 
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usia SD masih belum formal, dan masih bersifat konkret. tingkat berfikir 

mereka sering  kali sesuai dengan apa yang mereka lihat atau yang mereka 

raba.
3
  Ini berarti bahwa pengajaran  ditingkat dasar harus sekonkret mungkin 

dan langsung dialami oleh siswa. Sehingga diperlukan suatu jembatan dalam 

mengajarkan matematika yang abstrak agar menjadi konkret,yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran. 

Media pembelajaran memiliki peran  yang sangat penting, selain 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran, Media pembelajaran juga berfungsi 

untuk memperjelas materi.
4
 Dengan menggunakan media pembelajaran siswa 

akan lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan pada 

tanggal 12 dan 13 Agustus 2019, diperoleh gambaran secara umum bahwa 

pembelajaran di kelas V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat dalam keseharianya 

masih menggunakan metode konvensional yaitu ceramah, tanya jawab, dan 

penugasan serta kurang dalam  penggunaan media pembelajaran. Rendahnya 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi matematika yang menyebabkan 

nilai yang diperoleh rendah dan tidak  mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70.
5
 Hal ini terlihat dari hasil dokumentasi 

yang diperoleh pada tanggal 13 Agustus 2019. 

 

 

                                                           
3
 Nanang Priatna Dan Ricki Yuliadi, Pembelajaran Matematika (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2019), 4. 
4
 Ratna Dwi Oktavia, “Penggunaan Media Gambar Tiga Dimensi Untuk Peningkatan 

Keterampilan Menulis Puisi Bebas Pada Siswa Sekolah Dasar”, Header Halaman Genap:, Vol. 1, 

No. 1 (2012), 4. 
5
 Pedoman Wawancara Dengan Guru Dan Siswa (12-13 Agustus). 
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Tabel 1.1 

Hasil Nilai Ulangan Harian Kelas V/I SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

No Nilai Kriteria 

Jumlah 

Kelas A Kelas B Kelas C Kelas D 

1 <70 
Belum 

Tuntas 
14 14 14 13 

2 ≥70 Tuntas 7 7 6 8 

Jumlah 21 21 20 21 

Sumber : diambil dari dokumen nilai ulangan harian 

Berdasarkan  tabel 1.1 , diketahui bahwa kriteria ketutasan minimum 

mata pelajaran matematika kelas 5 SD Pertiwi Teladan Metro Pusat adalah 

70. Siswa yang nilainya diatas  KKM pada kelas A dan B berjumlah 7 orang, 

kelas C  berjumlah 6 dan D berjumlah 8 orang. Sedangkan untuk siswa yang 

nilainya dibawah KKM pada kelas A, B dan C berjumlah 14 orang,dan kelas 

D berjumlah 13 orang. Hal  ini menimbulkan kesenjangan antara apa yang 

diharapkan dengan kenyataan yang ada dalam hasil belajat matematika.. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu strategi 

pembelajaran salah satunya dengan menggunakan media dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran penting dilakukan 

terutama untuk siswa SD yang masih pada tahap berfikir kongkrit. 

Hal  tersebut senada dengan pendapat Kasri
6
 dan Almira Amir

7
 yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran dapat memperbaiki hasil belajar 

sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Media 

                                                           
6
 Kasri, “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Media Puzzle Siswa Kelas I 

Sd”, Jurnal Pendidikan:, Vol. 2, No. 3 (2018), 324. 
7
 Almira Amir, “Pengaruh Media Gambar Dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal 

Eksakta, Vol. 2, No. 1 (2016), 39. 
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pembelajaran juga dapat meningkatan hasil belajar siswa pada  mata pelajaran 

matematika di SD. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti menggunakan media gambar sebagai 

media dalam proses pembelajaran. Penggunaan media gambar diharapkan 

mampu meningkatkan aktifitas serta semangat belajar  siswa dalam mengikuti  

pelajaran dan membuat suasana tidak lagi membosankan sehingga hasil 

belajar dapat memenuhi target yang diarapkan. Oleh sebab itu penelitian 

tertarik melakukan penelitian tentang “Efektifitas  media pembelajaran 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Pertiwi Teladan Metro 

Pusat”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-

masalah yang ada adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap materi matematika 

2. Pembelajaran masih menggunakan metode konvensional  yaitu ceramah, 

tanya jawab dan penugasan 

3. Rendahnya hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika 

4. Kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan idenifikasi masalah di atas, perlu adanya batasan masalah 

supaya persoalan penelitian dapat dikaji secara mendalam dan tidak  meluas. 
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Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah “Efektifitas  media 

pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Pertiwi 

Teladan Metro Pusat”.              

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar aspek kognitif antara siswa yang 

menggunakan media pembelajaran dan yang tidak menggunakan media 

pembelajaran? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar aspek psikomotor antara siswa 

yang menggunakan media pembelajaran dan yang tidak menggunakan 

media pembelajaran? 

3. Bagaimana Efektifitas Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar? 

 

E. Tujuan  Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

a. Untuk membuktikan perbedaan hasil belajar aspek kognitif antara 

siswa yang menggunakan media pembelajaran dengan yang tidak 

menggunakan media pembelajaran. 
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b. Untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belajar aspek psikomotor 

antara siswa yang menggunakan media pembelajaran dengan yang 

tidak menggunakan media  pembelajaran 

c. Untuk menentukan tentang efektifitas penggunaan media 

pembelajaran terhadap hasil belajar 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian: 

a. Bagi Siswa 

Membuat siswa lebih tertarik dengan pembelajaran matematika serta  

menambah pemahaman siswa terhadap pelajaran matematika yang 

awalnya menganggap matematika sulit menjadi menyenangkan 

dengan diterapkanyaa media gambar. 

b. Bagi Guru 

1) Dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk melaksanakan 

pembelajaran matematika dan mengembangkan pembelajaran 

matematika dengan menggunakan media. 

2) Meningkatkan kreatifitas guru dalam memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi matematika sehingga 

dapat membuat pembelajaran menyenangkan  dan menarik. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat dijadikan sebagai masukan untuk perbaikan proses 

pembelajaran disekolah dan motivasi dalam menyediakan media 
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pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

sekolah. 

d. Bagi Peneliti 

Dimanfaatkan sebagai bekal penelitian untuk menjadi guru ketika 

melihat kondisi nyata penerapan media gambar dalam pembelajaran  

matematika. 

 

F. Penelitian Relevan 

Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu 

skripsi dan jurnal yang ditulis oleh: 

1. Dwi Lina  Sulistyaningsih, yang berjudul “Efektifitas Penggunaan Alat 

Peraga Tiga Dimensi Dalam Pembelajaran Matematika Pada Materi 

Geometri Kelas V SD”. Hasil penelitian menunjukan bahwa respon guru 

terhadap penggunaan alat peraga tiga dimensi termasuk kategori sangat 

tinggi dengan presentase pada pertemuan pertama sebesar 72,72% 

pertemuan kedua sebesar 81,81% dan pertemuan ke tiga sebesar 90,90%. 

Aktifitas siswa  pada tiap pertemuan termasuk kategori sangat tinggi, 

artinya siswa aktif dalam proses pembelajarann di  kelas,  dengan 

prentase pertemuan pertama dan kedua sebesar 87,50 dan pertemuan 

ketiga sebesar 95,83%.
8
 

2. Kasri, yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika melalui 

Media Puzzle Siswa Kelas I SD”. jumlah siswa dalam penelitian tersebut 

                                                           
8
 Dwi Rina Sulistyaningsih, Efektivitas Penggunaan Alat Peraga Tiga Dimensi Dalam 

Pembelajaran Matematika Pada Materi Geometri Kelas V Mi (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013). 
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yaitu 12 siswa, jenis peneitian yang digunakan adalah penelitan tindakan 

kelas dengan menggunakan dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan media puzzle pada 

akhir siklus I mendapatkan hasil 75%, sedangkan pada akhir siklus II 

mencapai 90%. Dengan demikian ada kenaikan sebesar 15%. Terjadi 

Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Materi Penjumlahan dan 

Pengurangan dengan Media Puzzle bagi Siswa Kelas I Semester I Tahun 

Pelajaran 2017/2018 di SDN 4 Watuagung Kecamatan Watulimo 

Kabupaten Trenggalek.
9
 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka peneliti melakukan 

penelitian tentang keefektifan media pembelajaran terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat. Perbedaan 

antara penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan yaitu jenis 

media yang digunakan, waktu, tempat, subyek, serta jenis penelitian. 

Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan media dalam proses 

pembelajaran.

                                                           
9
 Kasri, “Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Melalui Media Puzzle Siswa Kelas I 

Sd”, Jurnal Pendidikan:, Vol. 2, No. 3 (2018), 324. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan proses tingkah laku ditimbulkan atau diubah 

melalui latihan dan pengalaman.
1
 Dengan berahirnya suatu proses 

belajar, maka  siswa memperoleh suatu hasil belajar. Proses belajar dapat 

diartikan sebagai proses dalam kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Sedangkan pengertian dari hasil belajar 

yaitu kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya.
2
 Hasil belajar dipengaruhi oleh intelegensi dan penguasaan 

awal anak tentang materi yang akan dipelajari.  

Berdasakan uraian diatas dapat dipahami bahwa hasil belajar 

merupakan pencapaian yang diperoleh dari suatu proses pembelajaran, 

penilaian atau evaluasi yang berlangsung pada waktu  tertentu dan 

memperoleh perilaku secara keseluhan bukan hanya salah satu aspek 

potensi kemanuasiaan saja. 

2. Macam-Macam Hasil Belajar 

Hasil belajar terbagi menjadi tiga macam yaitu keterampilan dan 

kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap dan cita-cita. Masing-

                                                           
1
 Abu Ahmadi Dan Widoodo Supriyon, Psikologi Belajar (Jawa Barat: Pt Rineka Cipta, 

2013), 126. 
2
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Dan Proses Belajar Mengajar (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2011), 22. 
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masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum.
3
 

Hasil belajar dibagi menjadi tiga yaitu 

a. Hasil belajar kongntif 

b. Hasil  belajar afektif  

c. Hasil belajar psikomotor.
4
 

Aspek kognitif adalah aspek yang berkaian dengan kemampuan 

berfikir. Aspek ini terdiri dari enam tingkatan yaitu: 

a. Pengetahuan, mencapai ingatan tentang hal yang telah dipelajari 

dan tersimpan dalam ingatan. Pegetahuan itu berkenaan dengan 

2fakta, pristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip, atau metode 

b. Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 

tentang  hal yang dipelajari 

c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan 

kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru 

d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan 

kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat 

dipahami dengan baik 

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru 

f. Evaluasi, mencakup kemampuan membetuk pendapat tentang 

beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.
5
 

 

Ranah afektif terdiri dari lima perilaku sebagai berikut: 

a. Penerimaan, yang mencakup kepekaan tenang hal tertentu dan 

kesediaan memperhatikan hal tersebut 

b. Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, 

dan berpartisipasi dalaam satu kegitan 

c. Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup menerima suatu 

nilai, menghargai, mengakui, menentukan sikap. organisasi, 

yang mencakup kemampuan membentuk  suatu sistem nilai 

sebagai pedoman dan pegangan hidup 

                                                           
3
 Ibid. 

4
 Nindya Yuli Wulandana, Evaluasi Pendidikan (Metro Lampung: Stain Jurai Siwo Metro 

Lampung, 2015), 23. 
5
 Ibid.. 
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d. Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan 

menghayati nilai dan membentuknya menjadi  pola nilai 

kehidupaan pribadi.
6
 

 

Ranah psikomotor terdiri dari tujuh jenis perilaku sebagai berikut: 

a. Persepsi,  yang mencakup kemampuan memilih-milihkan hal-

hal secara khas, dan menyadari adanya perbedaan yang khas 

tersebut 

b. Kesiapan, yang mencakup penempatan diri dalam keadaan 

dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakaan. 

c. Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan 

sesuai contoh, atau gerakan meniru. 

d. Gerakan yang terbiasa, mencakup  kemampuan melakukan 

gerakan tanpa contoh 

e. Gerakan kompleks mencakup kemampuan melakukan gerakan 

yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar, efesien, dan tepat 

f. Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan 

mengadakan perubahan dan penyesuaian pola  gerak-gerik 

dengan prasyarat husus yang berlaku. 

g. Kreativitas, yang mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-

gerik yang baru  atas dasar prakarsa  sendiri.
7
 

 

Pada penelitian ini hasil belajar yang digunakan yakni pada aspek 

kognitif  dan psikomotor. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

a. Faktor dari Luar 

1) Lingkungan, seperti alam  dan sosial 

2) Instrumental, seperti kurikulum, pengajar, saran dan fasilitas 

serta administrasi 

b. Faktor dari Dalam 

1) Fisiologi, seperti kondisi fisik dan juga kondisi panca indra 

2) Psikologi, seperti bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan 

kemampan kognitif.
8
 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil  belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor 

                                                           
6
 Ibid., 24. 

7
 Ibid. 

8
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2002), 107. 
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eksternal serta peran guru dalam mengajar. Apabila pembelajaran aktif 

dan faktor internal serta eksternalnya mendukung maka siswa akan 

memperoleh hasil belajar yang baik.  

 

B. Pembelajaran Matematika  

1. Pengertian Matematika 

Matematika adalah ilmu deduktif,  karena dalam matematika proses 

mencari kebenaranya (generalisasi) berbeda dengan ilmu pengetahuan 

lainnya.
9
 Matematika dapat dilihat sebagai bahasa yang menjelaskan 

tentang pola, baik pola di alam (kauni) dan maupun pola yang ditemukan 

melalui pikiran. Pola-pola tersebut bisa berbentuk real (nyata) maupun 

berbentuk imajinasi, dapat dilihat atau hanya dalam bentuk mental 

(pikiran), statis atau dinamis, kualitatif atau kuantitatif, asli berkait 

dengan kehidupan nyata sehari-hari atau tidak lebih dari hanya sekedar 

untuk keperluan rekreasi. 

2. Tujuan Matematika 

a) Tujuan umum pendidikan matematika pada jenjang dasar tersebut 

memberikan tekanan pada penataan nalar dan pembentukan sikap 

siswa serta memberi tekanan pada keterampilan dalam menerapkan 

matematika 

b) Tujuan khusus pengajaran matematika masing-masing adalah 

sebagai berikut: tujuan pengajaran matematika disekolah dasar 

adalah untuk 

1) Menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan (berhitung 

menggunakaan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-

hari 

                                                           
9
 Rora Riski Wandini, Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru  Mi/Sd (Medan: Cv 

Widya Puspita, 2019),  4. 
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2) Menumbuhkan kemampuan siswa yang dapat dialihgunakan 

melalui kegiatan matematika 

3) Mengembangkan  kemampuan dasar matematika sebagai bekal 

belajar lebih lanjut  

4) Membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.
10

 

 

3. Proses Belajar Mengajar Matematika 

Setiap proses pembelajaran selalu diarahkan pada  pencapaian 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sama halnnya dengan  proses 

pembelajaran matematika.
11

 Dalam proses belajar mengajar matematika 

perlu kita sadari bahwa tujuan akhir dari belajar matematika adalah 

pemahaman terhadap konsep-konsep matematika yang relatif abstrak.  

Seorang guru harus mencarikan suatu hal yang dapat  

menjembatani antara pola pikir konkret yang  dimiliki siswa dengan  pola 

pikir abstrak yang merupakan ciri khas matematika. Proses belajar 

mengajar  dilakukan oleh guru dan siswa, dimana guru bertugas 

memberikan pengajaran dan siswa menerima pengajaran, yang dapat 

dilakukan secara langsung tatap muka  seperti guru dan siswa di dalam 

kelas atau tidak langsung seperti melalui buku dan modul. 

Proses pembelajaran matematika tidak cukup hanya sekedar guru 

menguasai materi yang akan diajarkan, tetapi juga membutuhkan  

partisipasi siswa untuk ikut aktif dalam memberi umpan balik dalam 

pembelajaran. Pengajaran matematika hendaknya berpedoman pada 

bagaimana mengajarkan matematika sesuai dengan kemampuan dan 

karakteistik belajar pada siswa. 

                                                           
10

 Ibid., 11. 
11

 Ibid.,  9. 
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4. Teori belajar matematika 

Teori belajar  matematika yang sesuai adalah teori belajar manurut  

Piaget dan Bruner. Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut 

a. Piaget 

Piaget berpendapat bahwa proses belajar seseorang mengikuti 

pola dan tahap-tahap perkembangan sesuai dengan umurnya.
12

 

Tahap tersbut dibagi menjadi empat tahap yaitu tahap sensori motor 

(0-2 tahun), tahap pra-operasional (2-7 tahun),  tahap  operasional 

konkret (7-11 tahun), dan tahap operasional formal (11 tahun 

keatas).
13

 Berdasarkan pendapat diatas maka  dapat disimpulkan 

bahwa  dalam  menanamkan konsep dasar Matematika kepada siswa 

SD sebaiknya dimulai dari penyajian  konkret. 

b. Teori belajar bruner 

Proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru 

memberikan  kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu 

aturan (termasuk konsep, teori, definisi dan sebagainya) melalui 

contoh-contoh yang menggambarkan (mewakili) aturan yang 

menjadi sumbernya. Misalnya, untuk memahami konsep kejujuran, 

siswa tidak menghafal definsi kata kejujuran,  tetapi mempelajari 

contoh-contoh konkret tenang kejujuran.
14

  Menurut bruner bahwa 

                                                           
12

 Retno Widyaningrum, “Tahapan J.Bruner Dalam Pembelajaran Matematika Pada 

Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Di Sekolah Dasar (SD/MI)”, Cendekia, Vol. 9, No. 

1 (2011), Hal. 70. 
13

 Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran Teori Dan Praktik (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2015), 81. 
14

 Ibid., 83. 
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dalam proses belajar siswa sebaiknya diberi kesempaan 

memanipulasi benda-benda konkret (alat peraga).
15

  

Berdasarkan penjelasan tersebut  maka dapat disimpulkan 

bahwa melalui penggunaan  media pembelajaran siswa dapat melihat 

langsung dan lebih memahami materi yang dijelaskan dan siswa 

dapat terlibat secara langsung. 

5. Materi penelitian  

Adapun kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran semester ganjil Kelas V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

adalah: 

Kompetensi inti 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

   dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

   peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

   teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

    mendengar,  melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa 

    ingin tahu tentang  dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

    kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

    sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan 

                                                           
15

 Retno Widyaningrum, “Tahapan J.Bruner Dalam Pembelajaran Matematika Pada 

Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Bulat Di Sekolah Dasar (SD/MI)”, Hal. 69. 
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    logis  dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan 

    yang  mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

    mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Kompetensi  dasar 

3.6 Menjelaskan skala melalui denah 

4.6    Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah 

Indikator 

3.6.1 Menuliskan skala melalui denah 

3.6.2 Menjelaskan skala melalui denah. 

3.6.3  Memecahkan masalah sederhana dalam denah 

3.6.4  Menghitung jarak antar dua kota dengan mempertimbangkan jarak 

dan skala pada peta  

4.6.1 Menggambar denah dengan mempertahankan jarak dan waktu 

serta berbagai kemungkinan lintasan. 

4.6.2  Membuat denah dengan mempertimbangkan skala dan ukuran serta 

berbagai kemungkinan yang ada. 

4.6.3  Menentukan skala pada peta dan jarak antara dua  kota. 

4.6.4  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah 

Materi skala dan denah  

a. Pengertian 

Skala merupakan perbandingan antara jarak pada gambar 

(model) dengan jarak sebenarnya. Hubungan antara skala, jarak pada 

peta, dan jarak sebenarnya adalah sebagai berikut.  
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Skala = 
               

                
 

jarak pada peta dan jarak sebenarnya harus dalam satuan 

panjang yang sama. Berdasarkan rumus skala diatas, jarak pada peta 

dan jarak sebenarnya dapat ditentukan dengan rumus berikut: 

Jarak pada peta = skala x jarak sebenarnya 

Jarak sebenarnya = 
               

     
 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa skala 
 

 
 atau 1 : p artinya 

bahwa jarak 1 cm pada peta mewakili  p cm jarak sebenarnya. 

b. Permasalahan yang berkaitan dengan skala  

Pada saat kamu mengambil foto dari sebuah benda, ternyata 

foto tersebut juga merupakan bayangan benda asli yang diperkecil. 

oleh karena itu foto tersebut juga memiliki skala tertentu. Selain 

skala pada foto, kamu juga dapat  menentukan jarak sebenarnya 

antara dua kota.
16

 

 

C. Media Pembelajaran 

1. Pengertian 

Media adalah perantara penyalur pesan atau informasi belajar yang 

ingin disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima 

                                                           
16

 Suparmin, Sa’adah Nuraini, Dan Kurniawati, Matematika Untuk Sd/Mi Kelas  V 

(Surakarta: Cv Mediatama, 2017),  90. 
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pesan tersebut.
17

 Media pembelajaran juga dapat diartikan sebagai alat 

dan teknik yang digunakan untuk tujuan mengefektifkan komuniksi dan 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran 

di sekolah.
18

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa media 

pembelajaran merupakan alat bantu proses pembelajaran. Segala  sesuatu 

baik itu alat ataupun benda nyata yang dapat merangsang pemikiran, 

perasaan, perhatian, kemampuan  dan juga keterampilan yang dapat 

mendorong terjadinya proses belajar yang diinginkan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

2. Jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran dibagi menjadi tiga macam yaitu media yang 

dapat didengan (audio), media yang dapat dilihat (visual) dan media yang 

dapat dilihat dan di dengar. media berdasarkan perkembangan teknologi 

dibagi menjadi dua yaitu media dengan teknologi tradisional dan 

mutakhir. Media dengana teknologi tradisional seperti slide, gambar, 

film, rekaman piringan, papan permainan, manipulatif  (miniatur, 

boneka). Sedangkan media media dengan teknologi mutakhir seperti 

pembelajaran berbasis Web dan lain-lain.
19
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 Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran (Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemilihan 

Media Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran)”, Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 37, No. 1 

(2012), 27. 
18

 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Jakarta: Pt. Citra Aditya Bakti, 1994), 12. 
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 Sutirman, Media Dan Model-Model  Pembelajaran Inovatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2013), 16. 
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Jenis-jenis media berdasarkan jumlah audiens terbagi menjadi 

beberapa yaitu: massal, klasikal, dan individu. Yang termasuk 

media untuk masa antara lain televisi, radio, dan internet. Media 

untuk klasikal adalah OHP, papan tulis, slide, vidiotape, poster, 

foto dan lain-lain. Sedangkan media yang bersifat individu dapat 

berupa hand out, telepon.
20

  

 

3. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Fungsi media pembelajaran ada empat yaitu sebagai berikut: 

a. Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa 

untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 

media yang  ditampilan atau  menyertai teks pelajaran. 

b. Fungsi afektif dapat terlihat dari tingkatan kenikmatan siswa 

ketika belajar (membaca) teks yang bergambar. 

c. Fungsi kognitif media fisual terlihat dari temuan-temuan 

penelitian yang mengungkapkan bahan lambang visual atau 

gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan 

mengingat informasi atau  pesan.  

d. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 

penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 

memahami teks bantuan siswa yang lemah dalam membaca 

untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingatnya kembali.
21

 

 

Ada beberapa manfaat media pembelajaran yaitu: 

a. Pembelajaran cenderung menjadi lebih menarik 

b. Pembelajaran menjadi lebih interakif 

c. Lama waktu pembelajaran  dapat dikurangi 

d. Kualitas hasil belajar lebih meningkat 

e. Pembelajaran dapat berlangsung kapan dan dimana saja.
22

 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa media 

pembelajaran memiliki fungsi dan manfaat salah satunya untuk 

memperjelas guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agar apa 
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21

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2013), 20. 
22
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yang disampaikan tidak bersifat abstrak hanya dalam bentuk lisan dan 

tulis saja. 

4. Kriteria Pemilihan Media 

Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan 

proses belajar mengajar. Media tersebut harus dipilih secara cermat agar 

dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. Beberapa 

faktor yang perlu diperhatikan yaitu tujuan dari pembelajaran, 

karakteristik siswa, modalitas belajar yang dimiliki siswa (auditif, visua, 

dan kinestetik), lingkungan ketersediaan fasilitas pendukung dan lain-

lain.
23

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa untuk 

mendapatkan kualitas media pembelajaran yang baik agar dapat memberi 

pengaruh yang signifikan pada proses pembelajaran maka perlu 

pemilihan penggunaan media pembelajaran yang baik dan tepat, yaitu 

dengan memilih media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, praktis, awet dan guru mampu serta terampil dalam 

menggunakanya. 

5. Media gambar 

b. Pengertian 

Media pendidikan, gambar/foto merupakan media yang paling 

umum dipakai. Media gambar merupakan bahasa dan simbol yang 

                                                           
23

 Rudi Susilana, Media Pembelajaran Hakaikat, Pengembangan, Pemanfaatan Dan 

Penilaian (Bandung: Cv Wacana Prima, 2009),  69. 
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umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati disemua tempat.
24

 

Visualisasi pesan,  informasi, atau konsep yang ingin disampaikan 

kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk salah 

satunya dengan mengunakan gambar atau foto.  

Penggunaan media seperti gambar dalam proses pembelajaran 

merupakan salah satu upaya untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih bermakna dan berkualitas. Penggunaan media dalam proses 

pembelajaran bertujuan agar proses pembelajaran dapat berlangsung 

secara tepat-guna dan berdaya guna sehingga mutu pendidikan dapat 

ditingkatkan. Media gambar digunakan agar siswa memiliki 

gambaran nyata tentang skala dan denah. 

c. Prinsip Media Gambar 

Ada beberapa prinsip umum yang perlu diketahui dalam 

penggunaan media berbasis visual secara efektif yaitu sebagai 

berikut: 

a. Usahakan visual itu sesederhana mungkin dengan 

menggunakan gambar garis, karton, bagan dan diagram. 

Gambar realistis harus digunakan secara hati-hati karena 

gambar yang amat  rinci dengan realisme sulit diproses 

dan dipelajari bahkan seringkali mengganggu perhatian 

siswa untuk mengamati apa yang seharusnya diperhatikan. 

b. Visual digunakan untuk menekankan informasi saran 

(yang  terdapat  teks) sehingga pembelajaran terlaksana 

dengan baik. 

c. Gunakan grafik untuk menggambarkan ikhtisar 

keseluruhan materi sebelum menyajikan unit demi unit 

pelajaran untuk digunakan oleh siwa mengorganisasikan 

informasi. 
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d. Ulangi sajian visual dan libatkan siswa untuk 

meningkatkan daya ingat. 

e. 2Gunakan gambar untuk  melukiskan  perbedaan konsep-

konsep misalnya dengan menampilkan konsep-konsep 

yang divisualkan itu secara berdampingan. 

f. Hindari visual yang tak berimbang. 

g. Tekankan penjelasan  dan ketepatan dalam semua visual. 

h. Visual yang ditampilkan harus dapat  terbaca dan mudah 

dibaca. 

i. Visual yang dimaksudkan untuk mengkomunikasikan 

gagasan khusus akan efektif apabila: (a) jumlah objek 

dalam visual yang akan ditafsirkan dengan benar dijaga  

agar terbatas, (b) jumlah aksi terpisah yang penting yang 

pesan-pesanya harus ditafsirkan dengan benar sebaiknya 

terbatas, dan (c) semua objek dan aksi yang dimaksudkan 

dilukiskan secara realistik sehingga tidak  terjadi 

penafsiran ganda. 

j. Unsur-unsur pesan dalam visual itu harus ditonjolkan dan 

dengan mudah dibedakan dari unsur-unsur latar belakang  

untuk mempermudah pengolahan informasi. 

k. Caaption (keterangan gambar) harus  disiapkan.
25

 

 

 

d. Langkah-langkah  Penggunan Media gambar 

Langkah-langkah penggunaan media gambar yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi segala kebutuhan yang akan digunakan 

sebagai contoh dalam pembelajaran skala dan denah; 

2) Merumuskan tujuan pembelajaran dalam bentuk TIU (Tujuan 

Instruksional Umum) dan menerapkannya dalam pembelajaran 

menggunakan contoh yang telah disediakan; 

3) Merumuskan butir-butir materi tentang skala dan denah serta 

macam-macam contohnnya; 
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4) Menjelaskan materi dengan disertai langkah-langkah 

mengkonstruksi skala dan denah; 

5) Menjelaskan materi tentang  skala dan denah; 

6) Memberikan tugas kelompok; 

7) Memberikan feed back, dan 

8) Evaluasi 

e. Kelebihan dan Kekurangan 

1) Kelebihan media gambar 

(a) Sifatnya konkret; gambar/foto lebih  realistis menunjukan 

pokok masalah  dibandingkan dengan media verbal semata 

(b) Gambar dapat  mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak 

semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa  ke kelas, 

dan tidak selalu anak-anak dibawa ke objek/peristiwa 

tersebut. Gambar atau foto dapat mengatasi hal tersebut. air 

terjun Niagara atau Danau Toba   dapat  disajikan ke kelas 

lewat gambar atau  foto. Perisiwa –peristiwa   yang terjadi 

di masa lampau, kemarin atau bahkan semenit yang lalu 

kadang-kadang tak dapat kita  lihat seperti apa adanya. 

Gambar  atau foto amat bermanfaat dalam hal  in. 

(c) Media gambar/foto dapat mengatasi keterbatasan 

pengamatan kita. Sel atau penampang daun yang tak 

mungkin kita lihat dengan mata telanjang dapat disajikan 

dengan jelas dalam bentuk gambar/foto 

(d) Gambar/foto harganya murah dan gampang didapat serta 

digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.
26

 

 

2) Kekurangan media gambar 

Selain kelebihan yang ada, gambar  juga memiliki  beberapa 

kelemahan antara lain: 

(a) Gambar hanya menekankan persepsi indra mata, 

(b) Gambar benda yang terlalu  kompleks kurang efektif 

untuk  kegiatan pembelajaran. 
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(c) Ukuranya sangat  terbatas untuk kelompok besar.
27

 

 

3) Solusi Mengatasi Kekurangan 

Adapun solusi mengatasi kekurangan adalah gunakan dan 

pilih media gambar yang  mudah dalam pembuatanya. Gambar 

dibuat secara sederhana serta ukuran yang  relatif yang sesuai 

dengan keadaan serta kebutuhan. 

 

D. Efektifitas Media Pembelajaran 

Efektifitas pembelajaran dapat dikatakan sebagai ukuran atau keadaan 

yang menunjukan tingkat keberhasilan dan pencapaian suatu tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.
28

  Indikator yang dijadikan sebagai tolak 

ukur yang menyatakan bahwa proses belajar mengajar  dikatakan berhasil 

adalah daya serap terhadap materi pembelajaran yang diajarkan mencapai 

prrestasi yang tinggi, baik secara individual  maupun kelompok  yang telah 

dietapkan  dalam  tujuan pengajaran.  

 Efektifitas merupakan kesesuaian antara orang yang melakukan tugas 

dengan sasaran yang dituju. Efektivitas merupakan suatu ukuran yang 

menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) yang telah 

tercapai oleh management yang mana target tersebut sudah ditentukan 

terlebih dahulu..
29
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Jadi efektifitas dapat dikatakan sebagai ukuran  keberhasilan suatu 

pembelajaran setelah dilakukan suatu perlakuan tertentu. Keefektifan media 

pembelajaran dalam penelitian ini dilihat dari keberhasilan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan media gambar untuk mencapai hasil 

belajar (kognitif dan psikomotor) secara maksimal. 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian sampai  terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu “Terdapat perbedaan hasil belajar aspek kognitif antara 

siswa yang menggunakan media pembelajaran dan yang tidak menggunakan 

media pembelajaran”. 

                                                                                                                                                               
Negeri 1 Klegon Tahun Ajaran 2015/2016” (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2016), 7. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD Pertiwi Teladan Metro Pusat. Jenis 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian eksperimen. “Penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali”.
1
 

Penelitian ini digolongkan kedalam penelitian Quaisi Experimental 

Design. Design ini memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen.
2
 

2. Desain Penelitian 

Adapun desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent 

Control Group Design. Desain ini melibatkan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.
3
 Kelas kontrol adalah kelompok yang tidak 

diberi teatment, yaitu tidak menggunakan media gambar. Sedangkan kelas 

ekperimen yaitu kelas yang diberi treatment, yaitu dengan menggunakan 

media gambar. Hal ini dapat digambarkan dalam desain seperti pada 

Gambar 1.1 berikut: 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

72. 
2
 Ibid., 77. 

3
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Gambar 1.1 

Nonequivalent Control Group Design
 4

 

 

 

Keterangan :  

O1 dan O3 = tes awal untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum 

         tretment dilakukan 

O2 dan O4 = tes akhir untuk melihat kemampuan akhir siswa setelah 

         tretment dilakukan 

x = treatment (kelompok atas sebagai kelompok eksperimen yang diberi 

      treatment yaitu dengan menggunakan media gambar) sedangkan 

      kelompok bawah tanpa menggunakan media gambar. 

 

 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas (X) biasanya disebut  independent variabel yaitu 

variabel yang mempengaruhi variabel lainya.
5
 Variabel bebas dalam 

penelitian  ini adalah media pembelajaran yang berupa media gambar. 

2. Variabel terikat 

Variabel terikat (Y) atau dependent variabel yaitu variabe yang 

tergantung atau yang dipengaruhi oleh variabel lain.
6
 Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah hasil  belajar matematika, adapun data hasil 

belajar ini diperoleh dari pemberian tes. Hasil belajar pada penelitian ini 

difokuskan pada aspek kogniti (C1-C4) dan psikomotor (P1-P4). 

  

 

                                                           
4
 Ibid. 

5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekattan Praktik (Jakarta: Pt Rineka 

Cipta, 2010),  162. 
6
 Ibid. 

         O1            X           O2 

         O3               O4  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah semua subyek dalam  penelitian. Apabila seseorang 

ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiana merupakan penelitian populasi.
7
 Adapun populasi dalam  

penelitian ini yaitu seluruh siswa  kelas V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

yang berjumlah 83 siswa. 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti.
8
 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dua kelas. Teknik 

sampling merupakan teknik yang akan digunnakan dalam penelitian untuk 

pengambilan sampel.
9
 Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan 

cluster random sampling. Cluster random  sampling populasi terbagi atas 

beberapa subgrup (disebut cluster). Subgrup tersebut beragam tetapi antara 

grup sama.
10

 Teknik adalah cara menentukan sampel apabila obyek yang 

akan diteliti atau sumber data sangat luas. Untuk menentukan sampel mana 

yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya 

berdasarkan daerah populasi yang telah ditetapkan. Untuk menentukan 

sampel, peneliti melakukan pengundian terhadap masing-masing kelas. 

Dari hasil pengundian diperoleh dua kelas VA dan VD. Kelas VA sebagai  

kelas kontrol yang akan diberikan perlakuan pembelajaran tanpa 

                                                           
7
 Ibid., 173. 

8
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 174. 

9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 81. 

10
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menggunakan media gambar dan VD sebagai  kelas eksperimen yang akan 

diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media gambar. 

 

D. Prosedur Penelitian 

Ada beberapa prosedur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Tahap persiapan 

a) Melakukan observasi kesekolah yang akan digunakan sebagai tempat 

penelitian yaitu SD Pertiwi Teladan Metro Pusat. 

b) Melakukan konsultasi pada dosen pembimbing dan guru yang 

bersangkutan 

c) Melakukan perizinan tempat untuk melakukan penelitian 

d) Memilih objek penelitian 

e) Menyusun insrumen penelitian lalu melakukan konsultasi dengan 

dosen pembimbing. Instrumen penelitian yang digunakan antara lain 

seperti  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) dengan 

menggunakan media gambar, soal pre-test dan post-test, LKS,  

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran sesuai kebutuhan 

penelitian 

f) Uji instrumen penelitian 

Dalam penelitian ini, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), LKS dan juga lembar observasi divalidasi konstruk (construct 

validity). Validasi konstruk (construct validity) yaitu validasi yang 
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menggunakan pendapat ahli (judgment experts).
11

 Dalam hal ini ada 

3 para ahli atau validator, yaitu ibu Yunita Wildaniati, M.Pd selaku 

dosen matematika, ibu Rumiyati dan ibu Fetri Kristi Yanti, S.Pd 

selaku guru matematika di SD Pertiwi Teladan Metro Pusat. 

Untuk soal pre-test  dan post-test  divalidasi melalui pakar dan 

uji coba soal pre-test dan post-test. Setelah uji coba maka dilakukan 

analisis mengenai  validitas dan reliabilitas.  

2. Tahap pelaksanaan 

Dalam tahap ini ada beberapa langkah yang digunakan yaitu 

sebagai berikut: 

a) Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan dengan alokasi 

waktu 2 x 35 menit. 

b) Pada pertemuan pertama dilaksanakan pre-test , selanjutnya pada 

pertemuan kedua sampai kelima dilaksanakan proses pembelajaran 

dan pertemuan keenam dilaksanakan post-test 

c) Pada pertemuan pertama, kedua kelompok diberikan pre-test. 

d) Kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

1) Kelas eksperimen 

Kelas eksperimen, kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

kedua sampai kelima dilaksanakan dengan menggunakan media 

gambar pada materi skala dan denah. 
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2) Kelas kontrol 

Pada kelas kontrol kegiatan pembelajaran pada pertemuan 

kedua sampai lima dilaksanakan tanpa menggunakan media 

gambar pada materi skala dan denah 

e) Pada pertemuan keenam, kedua kelas diberikan post-test 

3. Tahap  penyelesaian 

Setelah diperoleh data hasil tes siswa,  maka selanjutnya data 

tersebut dianalisis lalu dilakukan pembahasan dan menarik kesimpulan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Pertiwi Teladan Metro 

Pusat. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka pengumpulan data digunakan observasi, tes, dan 

dokumentasi. 

1. Observasi 

“Observasi merupakan kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu 

obyek dengan menggunakan seluruh alat indra”.
12

 Teknik ini digunakan 

untuk mendapatkan gambaran tentang kondisi obyek yang akan diteliti. 

Pada   penelitian ini,  penulis mengadakan observasi di kelas V SD 

Pertiwi Teladan Metro  Pusat. Observasi ini dilakukan untuk mengamati 

kegiatan belajar mengajar dan memperoleh data hasil belajar aspek 

psikomotor siswa. 
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32 

 

32 
 

2. Tes 

Tes adalah alat yang terdiri dari serentetan pertanyaan atau latihan 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
13

 Tes 

dilaksanakan pada awal pembelajaran sebelum peserta didik 

mendapatkan materi (pretest) dan diakhir pembelajaran setelah peserta 

didik mendapatkan materi (posttest). Adapun kisi-kisi tes yang akan 

digunakan seperti pada tabel 2.1 berikut: 

Tabel 2.1 kisi-kisi Hasil Belajar Kognitif 

No Indikator Ranah 
Nomor 

Item 
Skor 

1 Menuliskan skala melalui denah C1 1 10 

2 Menjelaskan skala melalui denah C2 2 10 

3 
Memecahkan Masalah sederhana 

dalam denah C4 
3 10 

4 10 

4 

Menghitung jarak antara dua kota 

dengan mempertimbangkan jarak dan 

skala pada peta 

C3 5 10 

 

Adapun instrumen yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

lembar tes. Sebelum tes digunakan, terlebih dahulu instrumen tersebut 

diuji coba. selanjunya dilakukan analisis mengenai validitas dan 

reliabilitas. 

a. Validitas 

Validitas adalah ukuran yang dapat menunjukan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu  instrumen yang digunakan.
14

 Adapun 

rumus yang digunakan untuk mencari validitas adalah rumus korelasi 

product moment dengan rumus: 

                                                           
13

 Ibid, 193. 
14

 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, 211. 



33 

 

33 
 

    
      (  )(  )

√[ (    )  (  ) ][ (   )  (  )  ]
 

Keterangan: 

    = Angka indeks korelasi “r” 

  =  Number of cases (jumlah sampel) 

    = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

   = Jumlah seluruh skor X  

   = Jumlah seluruh skor Y
15

 

 

Setelah itu hasil     dibandingkan dengan r product moment 

dengan taraf signifikan 5%. Jika     ˃        dengan  α = 5% maka 

item soal dikatakan valid atau dengan kata lain Jika     ˂        maka 

item soal tidak valid 

b. Reliabilitas 

“Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk  digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.”.
16

 untuk 

mengetahui reliabilitas tes dengan soal uraian dapat menggunaakan 

rumus  Alpha sebagai berikut: 

    = (
 

(   )
) (  

   
 

  
 ) 

Keterangan : 

     = reliabilitas yang dicari 

   
  = jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
   = varians total 

     = banyak item pertanyaan.
17

 

 

                                                           
15

 Ibid., 213.                                                                                                                                                                                                                                         
16

 Ibid.,  221. 
17

 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika,  233. 
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Dengan rumus mencari varians: 

    = (
      

(  ) 

 

 
) 

Keterangan : 

    = banyaknya siswa 

      = jumlah kuadrat skor butir soal 
    = jumlah skor butir soal.

18
 

 

Dalam memberi interpretasi terhadap koefisien reliabilitas tes 

(   ) m aka digunakan patokan sebagai berikut: 

1) Apabila     sama dengan atau tidak lebih dari 0,70 berarti tes 

hasil belajar dinyatakan telah memliliki reliabilitas yang tinggi 

(=reliabel) 

2) Apabila     lebih kecil dari 0,70 berarti tes hasil belajar 

dinyatakan belum memliliki reliabilitas yang tinggi (=un-reliabel) 

Jadi, dalam penelitian ini     yang digunakan adalah ≥ 0,70 

c. Taraf Kesukaran  

Menentukan tingkat kesukaran digunakan rumus sebagai berikut: 

TK = 
       

       
 

Keterangan: 

SA = jumlah skor kelompok atas 

SB = jumlah skor kelompok bawah 

IA = jumlah skor ideal kelompok  atas 

IB = jumlah skor ideal kelompok bawah. 

 

Adapun kategori tingkat kesukaran seperti padatabel 2.2 berikut: 

Tabel 2.2 Kategori tingkat kesukaran 
Tingkat Kesukaran Kategori 

TK ≤ 0,00 Terlalu sukar 

0,00 ˂ TK ≤ 0,30 Sukar 

                                                           
18

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Pt. Bumi Aksara Jl. 

Sawo Raya No. 18 Jakarta, 2012), 123. 
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0,30 ˂ TK ≤ 0,70 Sedang / Cukup 

0,70 ˂ TK ˂ 1,00 Mudah 

TK = 1,00 Terlalu mudah 

 

d. Daya pembeda 

Menentukan daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut: 

DP = 
     

  
 

Keterangan: 

SA = jumlah skor kelompok atas 

SB = jumlah skor kelompok bawah 

IA = jumlah skor ideal kelompok  atas 

 

Adapun kategori daya beda seperti padatabel 2.3 berikut: 

Tabel 2.3 Kategori Daya Beda 

Daya Beda Kategori 

DP ≤ 0,00 Sangat jelas 

0,00 ˂ DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 ˂ DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 ˂ DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 ˂  DP ≤ 1,00 Sangat baik 

 

Pada penelitian ini, untuk melakukan perhitungan uji coba instrumen 

penelitian menggunakan bantuan software SPSS 16 pada uji validitas dan 

reliabilitas, sedangkan untuk tingkat kesukaran dan daya pembeda 

mengunakan microsoft excel. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu langkah yang menentukan dalam 

penelitian karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil peneitian. 

1. Teknik Analisis Data Hasil Belajar Kognitif Dan Psikomotor 

a. Data hasil belajar kognitif 
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Data hasil belajar kognitif dianalisis dengan cara diskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Data tes digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada ranah kognitif. Adapun langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut:  

1) Tabel penskoran  

Adapun pedoman penskoran pada Tabel 2.4 berikut: 

Tabel 2.4 Pedoman Penskoran
 19

 

Aspek Yang Dinilai Dan Rubrik Penilaian Skor 

a. Memahami masalah  

1. Benar 2 

2. Salah atau tidak ada jawaban 1 

b. Rencana strategi pemecahan masalah  

3. Benar 2 

4. Salah  1 

5. Tidak membuat 0 

c. Proses melaksanakan strategi pemecahan 

masalah 
 

5. Benar 4 

6. Hampir benar 3 

7. Sebagian kecil benar 2 

8. Salah 1 

9. Tidak menghitung 0 

d. Menulis jawaban permasalahan  

11. Benar 2 

12. Menulis tapi salah 1 

 13. Salah atau tidak ada 0 

Skor minimal = 0, skor maksimal = 10 

 

2) Memeriksa dan memberi skor pada jawaban siswa sesuai 

dengan Tabel 2.3 diatas. 

3) Menghitung skor akhir 

Dengan rumus sebagai berikut: 

(a) Nilai individu
20

 

                                                           
19

 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, 149. 
20

 Nindya Yuli Wulandanan, Evaluasi Pendidikan,  75. 
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Nilai = 
           

             
 x 100 

(b) Nilai rata-rata 

 ̅ = 
  

 
 

keterangan 

 ̅    = rata-rata 

   = jumlah nilai 

     = banyak siswa
21

 

 

(c) Presentase kelulusan klasikal 

P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan 

f = siswa yang tuntas 

N = banyak siswa yang ikut tes
22

 

 

b. Data Hasi  Belajar Psikomotor 

Data hasil belajar siswa dianalisis secara kualiatif deskriptif 

untuk memberikan gambaran pelaksanaan. Observasi digunakan untuk 

menganalisis data psikomotor. Adapun langkah-langkah dalam  

observasi  ini yaitu sebagai berikut: 

1)  Menentukan skor untuk masing-masing indikator  

Adapun kisi-kisi pengamatan hasil belajar pada aspek  psikomotor 

adalah pada Tabel 2.5 berikut: 

 

 

 

                                                           
21

 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Pt Tarsito Bandung, 2005), 67. 
22

 Andi Rosna, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mealui Pembelaaran Kooperatif Pada 

Matapelajaran Ipa Di Kelas Iv Sd Terpencil Bainaa Barat”, Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 

4, No. 6, 237. 
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  Tabel 2.5 kisi-kisi Pengamatan Hasil Belajar Psikomotor.
23

 

No Keterampilan 

Yang Diamati 

Indikator 

1 Meniru 

a. Mematuhi peraturan dalam pembelajaran 

b. Mengikuti instruksi yang diberikan oleh 

guru 

2 Manipulasi 

a. Mempersiapkan alat yang dibutuhkan 

b. Menggunakan waktu yang diberikan 

secara maksimal  

3 Artikulasi 

a. Membuat denah sesuai dengan instruksi 

guru 

b. Membuat kesimpulan dari hasil pekerjaan  

2) Menentukan skor total masing-masing siswa dengan rumus: 

Nilai = 
                     

             
 x 100 

Dari data analisis tersebut dikategorikan pada penilaian skor 

aktifitas belajar siswa pada Tabel 2.6 berikut: 

Tabel 2.6 Kategori Rata-Rata Aktivitas.
24

 

Skor Kategori 

81-100 Sangat baik 

66-80 Baik 

51-65 Cukup 

46-50 Kurang 

 

2. Analisis Data Statistik 

a. Analisis  Data Awal 

Sebelum peneliti menentukan teknik analisis statistik yang 

digunakan, peneliti memeriksa keabsahan sampel. Cara yang 

digunakan untuk memeriksa keabsahan sampel tersebut adalah uji 

normalitas dan uji homogentas. 

 

                                                           
23

 Cica Anggun Lestari, “Peningkatan Hasil Belajar Membaca Peta Pada Pembelajaran 

Tema Indaahnya Negeriku Dengan Menggunakan Media Peta Puzzel Pada Siswa Kelas Iv Sd 

Negeri 1 Gumukmas Tahun Pelajaran 2013/2014” (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 

2014), 46. 
24

 Ibid.,  48. 
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1) Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menguji 

distribusi sebaran data dari variabel penelitan yang diuji.
25

 Uji 

normalitas dalam penelitian ini akan menggunakan uji 

kolmogorof smirnov dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 

dengan kriteria pengujian jika nilai signifikansi ˃ α = 0,05 maka 

data tersebut berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi ˂ α = 

0,05  maka data tidak berdistribusi normal. 
26

 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 

yang diperoleh homogen atau tidak. Uji homogenitas merupakan 

salah satu uji prasyarat analisis data statistik parametrik pada 

teknik komparasional (membandingkan).  

Pengujian homogenitas varians dengan uji F menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

   
                

                
   

(                    ) 

(                    ) 
  

   
  

 

  
  

Keterangan : 

  = Homogenitas varians 

  
  = Varians terbesar  

  
 = Varians terkecil.

27
 

                                                           
25

 M. Djazaki Dkk, “Pengaruh Sikap Menghindri Risiko Sharing Dan Knowledge Self-

Efficacy Terhadap Informal Knowledge Sharing Pada Mahasiswa Fise Uny”, Jurnal Nominal, 

Vol. 2, No. 2 (2013), 195. 
26

 Tri Cahyono, Statistik Uji Normalitas (Purwokerto: Yayasan Sanitarian Banyumas, 

2015), 19. 
27

 Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 144. 
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“Menentukan nilai         dengan rumus        =   (dk 

               – 1) . Dengan menggunakan kriteria uji: jika 

        ≤        , maka      diterima (varians homogen)”.
28

 Uji 

homogenitas menggunakan bantuan software SPSS dengan uji 

lavene statistic dengan P > α = 5% atau probabilitas lebih besar 

dari 0,05. 

b. Analisis  Data Akhir 

1) Data Tes 

Pada teknik analisis data tes dilakukan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis yaitu dengan uji t untuk menguji 

perbedaan rata-rata. Uji perbedaan rata-rata digunakan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata  yang signifikan hasil belajar 

siswa pada materi skala denah antara yang menggunakan media 

gambar dan yang tidak menggunakan media. Setelah dilakukan 

uji t maka dilanjutkan ke uji Gain-Ternormalisasi, dengan tujuan 

untuk mendapatkan informasi mengenai pencapaian kemampuan 

siswa dan efektifitas penggunaan media gambar dalam proses 

pembelajaran. 

a) Uji normalitas 

Langkah uji normalitas data akhir sama dengan langkah 

uji normalitas data awal 

. 

                                                           
28
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b) Uji Homogenitas 

Langkah uji homogenitas data akhir sama dengan 

langkah uji homogenitas data awal. 

c) Uji perbedaan dua rata-rata/uji beda 

Uji kesamaan dua rata-rata ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kelompok eksperimen dan kelompok  

kontrol memiliki rata-rata nilai yang tidak berbeda pada tahap 

awal ini. Jika  rata-rata kedua kelompok tersebut tidak 

berbeda berarti kelompok mempunyai kondisi yang sama. Uji 

ini mengugunakan uji dua pihak, hipotesis yang akan di uji 

adalah 

   :  rata-rata data kelompok eksperimen tidak sama dengan 

rata-rata   kelompok kontrol 

   : rata-rata data kelompok eksperimen sama dengan rata-

rata  kelompok kontrol 

Uji beda dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan rumus statistik parametris dengan uji-t 

berdasarkan hasil dari uji normalitas dan homogenitas. 

(1) Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

dan varians dalam populasi bersifat homogen maka 

digunakan rumus: 

   
 ̅    ̅ 

         √ 
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Dengan 

  √
(     )  

  (     )  
 

(        )
   

Keterangan : 

 ̅  = Nilai rata-rata kelompok eksperimen 

 ̅  = Nilai rata-rata kelompok kontrol  

  
  = Varians data kelompok eksperimen 

  
  = Varians data kelompok kontrol 

   = Jumlah peserta didik kelompok eksperimen  

  = Jumlah peserta didik kelompok kontrol 

S = Simpang baku kedua kelompok.
29

 

  

Kriteria pengujian adalah    diterima jika         

˂        dengan menentukan dk =   +    – 2, taraf 

signifikan α = 5% dan peluang (1-α). 

(2) Jika data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

tetapi varians dalam populasi tidak homogen maka 

digunakan rumus:
30

 

t' = 
 ̅    ̅  

√
  
 

  
  

  
 

  

 

keterangan  

 ̅  = rata-rata kelompok kelas eksperimen 

 ̅  = rata-rata kelompok kelas kontrol 

  
  = varians kelompok kelas ekspeimen 

  
  = varians kelompok kelas kontrol 

   = jumlah peserta didik kelompok kelas eksperimen  

   = jumlah peserta didik kelompok kelas kontrol 

 

                                                           
29

 Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan, 146. 
30

 Ibid., 148. 
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Kriteria pengujian adalah    diterima jika          

˂        dengan menentukan dk  =    +    – 2, taraf 

signifikan α = 5% dan peluang (1 – α).  

d) Uji Gain ternormalisasi 

Uji Gain ternormalisasi atau N-gain bertujuan  untuk 

memberi gambaran perubahan hasil belajar antara  sebelum 

dan sesudah pembelajaran. Adapun rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

Gain ternormalisasi (g) = 
                       

                      
  

Dengan kategori interpretasi gain ternormalisasi yang 

dimodifikasi pada Tabel 2.7 berikut: 

Tabel 2.7  

Interpretasi Gain Ternormalisasi Yang Dimodifikasi:31 

Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi 

-1,00 ≤ g ≤ 0,00 Terjadi Penurunan 

g = 0,00 Tetap 

0,00 ˂ g ˂ 0,30 Rendah 

0,30 ≤ g ˂ 0,70 Sedang 

0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 

 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media 

terhadap hasil belajar pada ranah kognitif maka dapat dilihat 

melalui tabel rata-rata kategori efekivitas N-Gain dalam 

bentuk persen. Adapun kategori rata-rata keefektifan pada 

Tabel 2.8 berikut: 

 

 

 

                                                           
31

 Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), 151. 
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Tabel 2.8 Kategori Rata-Rata Keefektifan
32

 
Rata-Rata N-Gain (%) Kategori 

80-100 Sangat efektif 

66-79 Efektif 

56-65 Cukup efektif 

40-55 Kurang efektif 

30-39 Gagal 

 

Pada penelitian ini  uji statitik dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS 16. 

2) Data Non Tes 

Analisis data non tes digunakan untuk mendapatkan 

informasi mengenai pencapaian kemampuan siswa dan efektifitas 

penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran pada ranah 

psikomotor. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

N = 
               

              
 x 100 

Efektivitas penggunaan media terhadap hasil belajar pada 

ranah psikomotor dilihat melalui perolehan  rata-rata hasil belajar 

psikomotor dengan kategori pada Tabel 2.9 berikut.  

Tabel 2.9 Kategori Rata-Rata Keefektifan
33

 

Persentase (%) Tafsiran  

Di Bawah 40 Sangat Tidak efektif 

40-59,99 Tidak efektif 

60-79,99 Cukup Efektif 

Di atas 80 Sangat Efektif 

 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan 

SPSS16. 

                                                           
32

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, 281. 
33

 Arina Sholiha, Tukidi, dan Sriyanto, “Efektifitas Pembelajaran Geografi Pokok Bahasan 

Siklus Air Dengan Menggunakan Media Komik Strip Pada Siswa Kelas X Ips Man Purwodadi”, 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Sekolah 

1. Gambaran Umum Lokasi Sekolah 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

Sejarah berdirinya SD Pertiwi Teladan ini adalah 

dibangun dalam masa pembangunan PELITA I.  SD Pertiwi 

teladan dulu dibangun oleh Dep. Dalam Negeri. SD ini dibangun 

dengan biaya Rp 3.250.000-, pembangunan SD dimulai pada 

tanggal 28 juni 1971 dan selesai pada tanggal  04 Oktober 1971. 

SD Pertiwi Teladan diresmikan oleh Mentri Dalam Negeri yakni  

Bapak Letnan Jendral Amir Machmud. Setelas selesai 

pembangunan dan telah diresmikan maka SD Pertiwi Teladan 

mulai digunakan. SD tersebut mulai pakai pada tanggal 01 Januari 

1972 dan sudah mulai diisi Murid dari Kelas I S/D Kelas VI. 

adapun guru – guru yang mula-mula bertugas di SD ini / Perintis 

adalah pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Nama-Nama Guru Yang Merintis 

No Nama 

1 Sukatman. Hd (Pimpinan) 

2 Suminah  

3 Baderi 

4 Yasrun  

5 Suyono 

6 Burhana 

7 A. Syarifuddin 

8 Maryana 
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9 Tuti Susriyanti 

10 Setiawati. Mega  

11 A. Sri Mega (Tu) 

12 Mushannif (Guru Agama) 

13 Kadiran 

14 A. Safri (Pelayan Sd) 

15 Zainudin (Pelayan Sd) 

Sumber : Dokumentasi SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

 

b. Profil SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

Nama Sekolah : SD PERTIWI TELADAN METRO 

NSS            : 102126101013 

NPSN   : 10807634 

Status Sekolah      : SWASTA 

Tahun Berdiri  : 1971 

Alamat    : Jl. Brigjend Sutiyoso 

Kelurahan/Desa  : Metro 

Kecamatan      : Metro Pusat  

Kabupaten/Kota  : Kota Metro 

Propinsi     : Lampung 

Kode Pos   : 34111 

Telepon   : (0725) 42466 

E-Mail Sekolah : sds.pertiwiteladan.metropusat@gmail.com 

Nilai Akreditasi      : A 

NPWP   : 005738299321000 

 

c. Visi dan Misi SD Pertiwi Teladan Metro Pusat  

1) Visi Sekolah 

 Mewujudkan manusia cakap, cerdas trampil, 

disiplin dan bertanggung   jawab dalam Imtaq dan Iptek 

dalam sikap maupun bertindak. 

2) Misi Sekolah 

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif sehingga setiap siswa berkembang secara optimal 

dengan potensi yang dimiliki 

b) Menciptakan rasa aman, tertip, dan disiplin secara 

tanggung jawab. 

c) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama serta 

budaya bangsa sehingga arif dan bijaksana  
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b) Memberikan pengetahuan dan keterampilan sehingga 

mampu mewujudkan pendidika ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

 

d. Keadaan Siswa SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

Jumlah peserta didik dan rombongan belajar (rombel) 

dalam 4(empat) tahun terahir adalah pada Tabel 3.2 berikut:. 

Tabel 3.2 Keadaan Siswa SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

No Kelas 

JUMLAH 

2017/2018 2018/2019 2019/2020 

Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel 

1 I 62 3 81 3 62 3 

2 II 108 4 62 3 76 4 

3 III 88 4 105 4 54 3 

4 IV 79 3 86 4 103 4 

5 V 107 5 79 5 82 4 

6 VI 109 5 102 5 78 4 

Sumber : Dokumentasi SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

 

e. Keadaan Tenaga Pengajar SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

1) Keadaan Guru / Penjaga SD 

Adapun daftar guru adalah pada Tabel 3.3 berikut: 

      Tabel 3.3  Nama Guru di SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

No Nama JBN Bd. S (kls) Ket 

1 Jamaluddin, S.Pd.I KS  

2 Siti Fatimah, S. Pd VI/A  

3 Farida Ariani, S. Pd. SD V/ B  

4 Ida Nuriyal, S. Pd III/B  

5 Uswatun Hasanah, S. Pd. SD  III /A  

6 Dra. Rismaniar B VI/C  

7 Erma Basyrie, S, Pd IV/C  

8 Alawiyah  IV/ C  

9 Rumiyati V/D  

10 Sumei Hartini, S. Pd. SD V/C  

11 Siti Daniar, S. Pd. SD III/C  

12 Sudarto IV/ A,B+V Penjas 

13 Wagiyem, S. Pd. SD III/D  

14 Susilowati, S. Pd VI/B  

15 Anisah II/B  

16 Sujut, S. Pd V,E+VI/ A,B,C,D Penjas 

Sumber : Dokumentasi SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 
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2) Keadaan Guru Honor 

Adapun daftar guru honor adalah pada Tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 Nama Guru di SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

No Nama B. Study Ket 

1 Tukidi TU  

2 Muhyidin  Wali Kls VI/E  

3 Dewi Novita S.Pd Wali Kls II/A  

4 Desty Dwi Silvieani, Se Wali Kelas IV/A  

5 Atien Bawaning.M, A.Md III, V DAN VI B. Inggris 

6 Siska Sari, S.Pd.I Guru Kelas I/C  

7 Diah Ayu Pratiwi, S.Pd Guru Kelas V/E  

8 Herlina, S. Pd Guru Kelas II/C  

9 Elya Try Okvita, S. Pd Guru Kelas I/A  

10 Aprilia Sari, S. Pd. Sd Guru Kelas I /B  

11 Meliyana Sari III dan IV B.lampung 

12 Fajar Rini Astuti, S.Pd III dan IV/C,D Penjas 

13 Ratna Sari, S. Pd  Wali Kelas II/D  

14 Benazir Indonant, S. Pd. Sd VI SBK 

15 Dian Tiara Hayati, S. Pd. I III dan IV Agama 

Islam 

16 Sulastri, S. Kom Staf TU Komputer  

17 Lisda Mariana Staf TU Komputer  

18 Ririn Nelsen, S. Pd V dan VI B.lampung  

19 Fetri Kristiyanti, S. Pd Wali Kelas V/A  

20 Siti Fatonah Penjaga  

21 Arif Budiman Kebersihan   

22 Erfinawati S Pd.I Perpustakaan Pustaka 

23 Nur Afrizal, M.Pd Gr. Agama Islam Agama 

Islam 

24 Larasati, S.Pd B Inggris B. Inggris 

26 Ayunita Rosyidah, S.Pd. I Gr. Agama Islam Agama 

Islam 

27 Doni Umarsono,S.Pd Operator Operator 

Sumber : Dokumentasi SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 
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f. Sarana Dan Prasarana Sekolah SD Pertiwi Teladan Metro 

Pusat 

Adapun keadaan sarana fisik SD  pada Tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5  Keadaan Gedung SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 
No Ruang/lokal Jumlah Keterangan 

1 Ruang kepala sekolah 1 Baik 

2 Ruang kelas 19 Baik 

3 Ruang guru 1 Baik 

4 Perpustakaan 1 Baik 

5 Wc 2 Baik 

6 Lapangan 1 Baik 

7 Parkir 1 Baik 

8 Gudang 1 Baik 

9 Tata usaha 1 Baik 

Sumber : Dokumentasi SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 
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2. Struktur Organisasi SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

Adapun struktur Organisasi di SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

pada Gambar 3.1 berikut: 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi  SD Pertiwi Teladan Metro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi SD Pertiwi Teladan Metro Pusat tahun pelajaran 2019/2020 
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3. Denah Lokasi SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

Adapun denah lokasi di SD Pertiwi Teladan Metro Pusat adalah 

pada Gambar 3.2 berikut: 

Gambar 3.2 Denah Lokasi SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 
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Sumber : Dokumentasi SD Pertiwi Teladan Metro Pusat tahun pelajaran 2019/2020 
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B. Deskripsi Pelaksanan Penelitian 

1. Deskripsi Kegiatan Penelitian 

Penelitian dilakukan di SD Pertiwi Teladan Metro Pusat tahun 

ajaran 2019/2020. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 29 Oktober 

hingga 14 November 2019. Jadwal kegiatan penelitian selengkapnya 

terdapat pada Lampiran 1 Hal 86.  Subyek yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kelas V.A sebagai kelas kontrol yang diberi 

perlakuan pembelajaan konvensional yang berjumlah 15 siswa dan kelas 

V.D sebagai kelas eksperimen  yang diberi perlakuan pembelajaran 

dengan media gambar yang berjumlah 17 siswa. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah materi skala denah. 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak enam kali  pertemuan untuk 

masing-masing kelas. Pertemuan pertama pada penelitian ini digunakan 

untuk memberikan pretest (tes awal),  pertemuan kedua sampai kelima 

dilakukan pembelajaran dan pertemuan keenam digunakan untuk postest 

(tes akhir). Tes awal dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang akan dijarkan dan 

tes akhir digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah 

mengikuti pembelajaran baik kelas yang menggunakan media gambar 

ataupun yang tidak menggunakan media gambar. Adapun kisi-kisi, tes 

serta kunci jawaban yang digunakan terdapat pada Lampiran 16-18 Hal 

181-183. Penelitian ini dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan dan 
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dengan menggunakan silabus dan RPP yang terdapat pada Lampiran 2 

dan 3 Hal. 87 dan 89. 

Pada penelitian ini guru kelas berperen sebagai pengajar di kelas 

masing-masing, kelas kontrol yaitu ibu Fetri Kristi Yanti, S.Pd dan kelas 

eksperimenn ibu Rumiyati. Selain tes yang digunakan untuk memperoleh 

data hasil belajar, pada penelitian ini juga menggunakan  mengenai 

penggunaan media gambar dalam penelitian ini menggunakan lembar 

observasi aktivitas siswa yang bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa 

pada  ranah psikomotor dan lembar observasi aktivitas guru yang 

bertujuan untuk melihat apakah langkah-langkah pembelajaran terlaksana 

atau tidak. Untuk lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 4 Hal. 147. 

2. Deskripsi Hasil Uji Validitas Dan Reabilitas Instrumen Penelitian 

a) Hasil Uji Validitas  

Instrumen penelitian dalam penelitian ini dikonsultasikan dan  

divalidasi oleh pakar. Pakar yang terlibat dalam validasi instrumen 

penelitian ini yaitu ibu Yunita Wildaniati, M.Pd selaku dosen 

matematika, ibu Rumiyati dan ibu Fetri Kristi Yanti, S.Pd selaku 

guru matematika di SD Pertiwi Teladan Metro Pusat. Berdasarkan 

hasil konsultasi yang didapat peneliti merevisi instrumen tersebut 

berdasarkan saran yang telah diberikan oleh pakar.  

Soal untuk pretest dan postest diuji cobakan terlebih dahulu 

kepada 13  peserta didik kelas VI SDN 3 Bumi  Harjo pada tanggal 

04 September 2019 untuk menguji kevalidan soal tes. Sesuai dengan 
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kaidah valid, soal akan dinyatakan valid jika        ˃      . Dengan 

melihat tabel apabila kita menggunakan responden sebanyak 13 dan 

menggunakan α =  0,05, maka        = 0,602   Uji coba soal pretest 

dan postest dilakukan dengan menggunakan SPSS pada Tabel 3.6 

berikut. 

Tabel 3.6 Perhitungan Validitas Menggunakan SPSS 16.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel perhitungan SPSS 16.0 diatas dapat 

diketahui bahwa item soal nomor satu, tiga, lima, tujuh dan delapan  

diperoleh        ˃       = 0,602 dengan α =  0,05, sedangkan item 

nomor dua, empat dan enam diperoleh        ˂       = 0,602 dengan 

α =  0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa soal nomor 

satu, tiga, lima, tujuh dan delapan valid sehingga dapat digunakan 

dalam penelitian sedangkan soal nomor dua, empat dan enam tidak 
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valid sehingga tidak dapat digunakan dalam penelitian. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada Lampiran 7 Hal.160. 

b) Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir soal 

yang diujikan reliabel dalam memberikan hasil pengukuran hasil 

belajar siswa. Untuk menguji reliabilitas instrumen peneliti 

melakukan melalui metode Alpha-Cronbach  

Uji reliabilitas soal dilakukan menggunakan SPSS 16,0. Dari 

perhitungan tersebut diiperoleh nilai Alpha-Cronbach dapat dilihat 

pada Tabel 3.7 berikut: 

Tabel 3.7 

 

 

Berdasarkan  Tabel 3.7 yang diperoleh dari perhitungan SPSS 

16,0 maka soal post test dikatakan reliabel. Hal ini  dapat dilihat 

pada hasil nilai Cronbach Alpha apabila nilai        ˃       . pada α 

= 5% dengan  = 13 diperoleh         = 0,908 karena 0,908˃0,602 

maka soal dikatakan reliabel. Nilai post test yang diperoleh termasuk 

dalam interpretasi reliabitas karena 0,908 terletak pada (0,80 ≤ r ≤ 

1,00). Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 8 Hal.162. 

c) Hasil Uji Daya Beda Soal Pretest dan Postest 

Untuk menentukan daya pembeda instrumen soal pretest dan 

postest peneliti menggunakan bantuan Microsoft Excel. 
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Adapun hasilnya pada Tabel 3.8 berikut: 

Tabel 3.8 Hasil Analisis Uji Daya Beda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.8 di atas digunakan untuk melihat daya beda yang 

ada pada soal pretest dan postes yang akan digunakan dalam 

penelitian. Untuk menghituung daya pembeda maka terlebih dahulu 

membagi data menjadi dua kelompok data yaitu data kelas atas dan 

kelas bawah. Setelah itu dicari rata-rata skor butir soal untuk masing-

masing kelas atas dan kelas bawah. Hasil jumlah skor kelompok atas 

dikurangi jumlah skor kelompok bawah lalu dibagi dengan jumlah 

skor ideal kelompok bawah, maka akan didapat hasil daya pembeda 

tiap butir soal.  

Hasil perhitungan menunjukan bahwa butir soal nomor satu, 

tiga, tujuh dan delapan memiliki interpretasi daya pembeda yang 

cukup dan  soal nomor lima memiliki  interpretasi yang baik. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal nomor satu, tiga, lima, tujuh 

dan delapan telah memenuhi kriteria daya pembeda yang dapat 

digunakan dalam penelitian. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 

Lampiran 9 Hal.164. 

d) Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal Pretest dan Postest 

Untuk menentukan daya pembeda instrumen soal pretest dan 

postest maka dilakukan uji taraf kesukaran dengan menggunakan 

bantuan Microsoft Excel. Adapun hasilnya adalah pada  Tabel 3.9 

berikut: 

Tabel 3.9 Hasil Uji Taraf Kesukaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji diatas digunakan untuk melihat taraf kesukaran yang ada 

pada soal pretest dan  postest. Mengitung taraf kesukaran dalam 

penelitian ini yaitu dengan cara jumlah skor kelompok atas ditambah 

jumlah skor kelompok bawah lalu dibagi dengan jumlah skor ideal 
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kelompok atas ditambah jumlah skor ideal kelompok bawah. 

Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat bahwa soal nomor satu tiga, 

lima, tujuh dan delapan berada pada kriteria taraf kesukaaran yang 

baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua soal diatas telah 

memenuhi kriteria taraf kesukaran yang dapat digunakan dalam 

penelitian. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran 10 

Hal.166. 

3. Deskripsi Pelaksanaan Tes Awal (Pretest) pada Kelas Eksperimen 

dan Kontrol 

a) Kelas Eksperimen 

Pelaksanaan pretest pada kelas eksperimen dilakukan pada 

tanggal 29 Oktober 2019. Sebelum pembelajaran dilakukan, dalam 

kelas eksperimen dilakukan pretest. Dilakukanya pretest sebelum 

pembelajaran bertujuan untuk mengetahui sampai di mana 

penguasaan siswa terhadap materi atau bahan ajar yang akan 

diajarkan. Selain sebagai tolak ukur pengetahuan awal  yang 

dimiiliki siswa pretest dilakukan sebagai data awal untuk 

mengetahui kondisi awal sampel. Adapun data nilai pada kelas 

eksperimen dapat dilihat di Lampiran 5 Hal  148. 

b) Kelas Kontrol 

Pelaksanaan pretest pada kelas kontrol dilakukan pada 

tanggal 5 November 2019. Seperti pada kelas eksperimen, kelas 

kontrol juga dilaksanakan pretest, pelaksanaan pretest di kelas 
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kontrol Juga memiliki tujuan yang sama seperti pretest yang 

dilakukan di kelas eksperimen, yaitu untuk mengetahui tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran yang akan diajarkan 

dan juga sebagai data awal untuk mengetahui kondisi awaal sampel. 

Adapun data nilai pada kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran 5 

Hal. 148. 

4. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Eksprimen 

Pertemuan pembelajaran pertama pada kelas ekperimen dilakukan 

pada tanggal 30 Oktober, pembelajaran kedua yaitu tanggal 31 Oktober, 

pembelajaran ketiga pada tanggal 5 November dan pembelajaran 

keempat pada tanggal 6 November. Pelaksanaan pembelajaran pada kelas 

eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan media gambar pada 

pembelajaran mata pelajaran matematika materi skala denah.  

Peneliti memberikan perlakuan sebanyak empat kali pertemuan 

dengan masing-masing waktu 2x jam pelajaran (2 x 35 menit). 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebagaimana yang ada pada RPP. 

Setiap pertemuan siswa diminta untuk mengerjakan tugas kelompok dan 

dilanjutkan dengan mengerjakan LKS secara individu. Selama 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media 

gambar, peneliti juga melakukan pengamatan atau observasi tentang 

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran (Lampiran 

29  Hal 201). 

5. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian Pada Kelas Kontrol 
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Pertemuan pembelajaran pertama pada kelas kontrol dilakukan 

pada tanggal 6 November, pembelajaran kedua yaitu tanggal 8 

November, pembelajaran ketiga pada tanggal 12 November dan 

pembelajaran keempat pada tanggal 13 November. Pelaksanaan  

pembelajaran pada kelas kontrol pada matapelajaran matematika materi 

skala dan denah dilaksanakan dengan tidak menggunakan  media 

gambar.   Proses pembelajaran kelas kontrol dilakukan selama empat kali 

pertemuan dengan alokasi  waktu 2x jam pelajaran (2 x 35 menit). Dalam 

pembelajaran dikelas kontrol peneliti juga mengadakan pengamatan 

aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung (Lampiran 30  Hal 203). 

6. Deskripsi Pelaksanaan Tes Akhir (Posttest) Pada Kelas Eksperimen 

Dan Kelas Kontrol 

 

Pelaksanaan postest pada kelas eksperimen dilakukan pada hari 

kamis 7 November 2019 dan pada kelas kontrol dilakukan pada hari 

kamis 14 November 2019. Postest adalah tes yang diberikan pada setiap 

akhir pengajaran untuk mengetahui sampai dimana penguasaan siswa 

terhadap bahan pengajaran (pengetahuan) setelah mengalami suatu 

kegiatan belajar. Tujuanya adalah untuk mengetahui penguasaan siswa 

terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan dan sebagai data akhir 

untuk mengetahui kondisi akhir sampel.  

Seperti pada  kelas eksperimen, kelas kontrol juga dilaksanakan 

Postest. Pelaksanaan Postest di kelas kontrol ini juga memiliki tujuan  
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yang sama seperti Postest yang dilaksanakan pada kelas eksperimen. 

Lembar kerja siswa dapat dilihat pada  Lampiran 19 Hal 186. Data nilai 

pada kelas eksperimen dan  kontrol  dapat dilihat pada Lampiran 5 Hal 

148. 

 

C. Hasil Penelitian 

1. Data  Hasil Belajar 

a. Data Pretest dan Postest 

Adapun hasil data  pretest dan postest siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.10 Hasil Pretest Dan Postest Kelas Eksperimen Dan Kontrol 

Kelas 

Tes awal (pretest) Tes akhir (protest) 

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 
Mean 

Nilai 

tertinggi 

Nilai 

terendah 
Mean 

Eksperimen 56 28 44,71 94 60 80,59 

Kontrol 58 30 44,67 84 60 70,40 

 

Berdasarkan Tabel 3.10 diatas diketahui bahwa pretest pada 

kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi yaitu 56 dengan nilai  

terendah 28 dan rata-rata 44,71. Sedangkan untuk prolehan nilai 

postest tertinggi yaitu 94 dan terendah 60 dengan rata-rata 80,59. 

Berdasarkan tabel diatas juga dapat diketahui bahwa kelas kontrol 

memperoleh nilai  pretest tertinggi 58 dan terendah 30 dengan rata-

rata 44,67. Sedangkan perolehan postest tertinggi yaitu 84 dan 

terendah 60 dengan rata-rata 70,40.   

b. Data Hasil Observasi 

Observasi dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Data 
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observasi yang telah diperoleh akan digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa pada ranah psikomotor. Adapun indikator psikomotor 

yang digunakan adalah meniru, manipulasi dan artikulasi. Observasi 

dilakukan selama empat kali pertemuan pada kelas eksperimen yaitu 

kelas V.D dan  kelas  kontrol yaitu kelas V.A. adapun hasil observasi 

yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.11  Hasil Observasi Aspek Psikomotor Kelas Eksperimen 

Pertemuan 

Aspek Yang Dinilai Rata-rata 

pertemua

n 

Meniru Manipulasi Artikulasi 

a b a b a b 

1 14 11 13 3 17 17 12,5 

2 13 13 11 6 15 15 12,16 

3 16 14 13 12 17 17 14,83 

4 14 14 15 16 16 16 15,16 

Jumlah 54,65 

Rata-rata 13,66 

 

Berdasarkan Tabel 3.11 diatas dapat disimpulkan bahwa 

setiap pertemuan aktivitas siswa untuk aspek psikomotor selalu ada 

perubahan setelah diterapkanyaa media gambar. Berdasarkan hal 

tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan media gambar dalam 

pembelajaran telah berhasil, namun untuk indikator kedua aspek 

manipulasi perubahanya masih rendah dibandingkan dengan 

indikator-indikator lainya. Data selengkapnya ada pada Lampiran 6 

Hal. 152. 

Selain hasil observasi aspek psikomotor pada kelas 

eksperimen, dapat diketahui juga hasil observasi aspek psikomotor 

pada kelas kontrol sebagai berikut: 
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Tabel 3.12 Hasil Observasi Aspek Psikomotor Kelas Kontrol 

Pertemuan 

Aspek Yang Dinilai Rata-rata 

pertemua

n 

Meniru Manipulasi Artikulasi 

a b a b a b 

1 10 10 11 2 13 14 10 

2 9 10 10 3 13 13 9,7 

3 10 11 11 12 14 14 12 

4 12 13 13 12 15 15 13,3 

Jumlah 45 

Rata-rata 11,25 

 

Berdasarkan Tabel 3.12 diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa setiap pertemuan aktivitas siswa dikelas kontrol pada aspek 

psikomotor mengalami perubahan. Sama halnya dengan kelas 

eksperimen, tabel diatas menunjukan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran tanpa menggunakan media gambar berhasil akan tetapi 

kurang efektif untuk memperbaiki  hasil belajar siswa pada  aspek 

psikomotor.  

2. Analisis Data Hasil Penelitian 

a. Analisis Data Deskriptif 

Analisis statistika deskriptif ini memiliki tujuan untuk 

memberikan gambaran (deskripsi) mengenai suatu  data agar data 

yang disajikan menjadi lebih mudah dipahami oleh pembacanya. 

Statistika deskriptif menjelaskan berbagai karakteristik data. Adapun 

hasil analisis deskriptif pada Tabel 3.13 berikut: 

Tabel 3.13 Hasil Analisis Deskriptif 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas dapat diketahui 

bahwa pretest pada kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi 

yaitu 56 dengan nilai  terendah 28 dan rata-rata 44,71. Sedangkan 

untuk perolehan nilai postest tertinggi yaitu 94 dan terendah 60 

dengan rata-rata 80,59. Berdasarkan tabel diatas juga dapat diketahui 

bahwa kelas kontrol memperoleh nilai  pretest tertinggi 58 dan 

terendah 30 dengan rata-rata 44,67. Sedangkan perolehan postest 

tertinggi yaitu 84 dan terendah 60 dengan rata-rata 70,40.   

b. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data pretest 

dan postest kelas eksperimen dan juga kelas kontrol berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas merupakan syarat mutlak sebelum 

melakukan analisis statistik parametrik. Uji normalitas dilakukaan 

dengan bantuan software  SPSS 16.0  dengan kriteria  pengujian 

apabila nilai signifikansi ˃ α = 0,05 maka data tersebut berdistribusi 

normal, dan jika nilai signifikansi ˂ α = 0,05  maka data tidak 

berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas yang diperoleh 

pada Tabel 3.14 berikut: 

Tabel 3.14 Hasil Analisis Uji Normalitas 
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Berdasarkan hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa 

data awal atau pretest kelas ekspeimen mempeoleh nilai signifikansi 

0,200 dan pretest kelas kontrol memperoleh nilai signifikansi 0,200. 

Berdasarkan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > α = 0,05 

maka data berdistribusi normal. Nilai signifikansi data pretest adalah 

sig 0,200 > α = 0,05 yang artinya data awal atau data pretest kelas 

eksperimen  dan kelas kontrol berdistribusi normal. 

Data akhir atau postest kelas eksperimen memperoleh nilai 

signifikansi 0,200 dan postest kelas kontrol memperoleh nilai 

signifikansi 0,200. Berdasarkan kriteria pengujian apabila nilai 

signifikansi > α = 0,05 maka data berdistribusi normal. Nilai 

signifikansi data postest adalah sig 0,200 > α = 0,05 yang artinya 

data akhir atau data postest kelas eksperimen  dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada  

Lampiran 11 Hal 167. Selanjutnya dapat dilakukan uji homogenitas. 

c. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas 

kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. kedua kelas 

yang akan diujikan sampel penelitian sebelumnya diuji homogenitas 

terlebih dahulu untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS 16 dengan kriteria pengujian 

apabila hasil uji homogenitas menunjukan bahwa  P > α = 5% atau 
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probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data bersifat homogen. 

Adapun hasil perhitungan  uji homogenitas data awal (pretest) 

adalah pada Tabel 3.15 berikut: 

Tabel 3.15 Hasil Anaisis Uji Homogenitas Data Pretest 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada data awal (pretest) 

menggunakan SPSS 16.0 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

data tersebut adalah 0,196, hal  tersebut menunjukan bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 atau nilai sig 0,196 ˃ 0,05 

yang artinya data awal (pretest) bersifat homogen. Sehingga dapat 

disimpulkan  bahwa data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah sama. Adapun hasil perhitungan  uji homogenitas data akhir 

(posttest) pada  Tabel 3.16 berikut: 

Tabel 3.16 Hasil Anaisis Uji Homogenitas Data Postest 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada data akhir 

(postest) menggunakan SPSS 16.0 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0,184, hal  tersebut menunjukan 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 atau nilai sig 
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0,184 ˃ 0,05 yang artinya data akhir (postest) bersifat homogen. 

Sehingga dapat disimpulkan  bahwa data postest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol adalah sama.  Perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 12 Hal 170. Selanjutnya dapat dilakukan uji 

Independet Sampel T-Test 

d. Uji Independent Sample t Test 

 Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang 

telah dilakukan menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan 

memiliki varian yang homogen. Sehingga uji perbedaan nilai postest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat menggunakan uji 

independent sampel t test. Uji tersebut dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan secara signifikan antara nilai postest kelas 

eksperimen yang menggunakan media gambar dan kelas kontrol 

yang tidak menggunakan media gambar dalam pembelajan. 

Uji independent sampel t test dilkukan dengan menggunakan 

bantuan software SPSS 16.0.  Adapun hasil uji independet sampel  t 

test pada Tabel 3.17 berikut:  

Tabel 3.17 Hasil Analisi Uji Independet Sampel  T Test 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji independet sampel  t test diatas 

diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,03 ˂ 0,05. Berdasarkan hasil 
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tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. perhitungan SPSS 16.0, selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran 13 Hal 172. 

e. Uji Gain Ternormaisasi 

Hasil uji normalitas yang telah dilakukan menunjukan bahwa 

data nilai pretest dan postest kelas eksperimen dan kontrol 

berdistribusi  normal. Uji homogentas menunjukan hasil bahwa data 

nilai postest kelas eksperimen dan kontrol memiliki varian yang 

homogen. Sehingga dilanjutkan dengan uji hipotesis yaitu dengan 

menggunakan uji t yang bertujuan untuk membuktikan apakah 

terdapat perbedaan hasil   belajar aspek kognitif antara siswa yang 

belajar dengan menggunakan media pembelajaran dengan yang tidak 

menggunakan media pembelajaran. Setelah dilakukan uji hipotesis 

dengan uji t maka menentukan keefektifan media pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan uji gain ternormalisasi. Adapun hasil dari uji 

gain ternormalisasi adalah pada Tabel 3.18 berikut: 
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Tabel 3.18 Hasil Uji Gain Ternormalisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji Gain Ternormalisasi diatas dapat 

diketahui bahwa rata-rata skor N-Gain kelas eksperimen yaitu 

0,6533 dengan perolehan sor tertinggi yaitu 0,89 dan skoor terendah 

0,37. Pada kelas eksperimen terdapat 11 siswa memperoleh kategori 

N-Gain yaitu tinggi, dan 6 siswa memperoleh kategori sedang.  

Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh rata-rata skor 

yaitu 0,4537 dengan peroleh skor tertinggi 0,65 dan skor terendah 

0,22. Pada kelas kontrol terdapat 12 siswa memperoleh kategori N-

Gain  yaitu sedang dan 3 siswa memperoleh kategori rendah. 

Berdasarkan perolehan tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa kelas eksperimen memperoleh rata-rata  hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol , yang berarti bahwa 

penggunaan  media gambar pada kelas ekperimen berhasil. Langkah 

perhitungan  selengkapnya pada Lampiran 14 Hal 174. Untuk data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15 Hal 179. 
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3. Analisis Hipotesis 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji t-test. Adapun uji hipotesis in digunakan untuk mengetahui: 

“Perbedaan hasil belajar aspek kognitif antara siswa yang menggunakan 

media pembelajaran dan yang tidak menggunakan media pembelajaran”. 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

statistic parametrik, yaitu independent sampel t-test. Uji ini digunkan 

untuk mengambil keputusan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

a. Analisis untuk mengetahui adanya perbedaan 

Uji dijelaskan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menentukan hipotesis 

   :    ≤     = Tidak ada perbedaan hasil belajar aspek 

kognitif antara siswa yang menggunakan media 

pembelajaran dan yang tidak menggunakan 

media pembelajaran. 

    :    ≤     = Ada perbedaan hasil belajar aspek kognitif 

antara siswa yang menggunakan media 

pembelajaran dan yang tidak menggunakan 

media pembelajaran. 

2) Menentukan taraf signifikansi 

Jika nilai signifikansi ˂ α = 0,05 maka     diterima dan     

ditolak. 
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Jika nilai signifikansi ≥ α = 0,05 maka     ditolak dan     

diterima. 

3) Hasil Analisis data 

Adapun hasil analisis data adalah pada Tabel 3.19 berikut: 

Tabel 3.19 Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan SPSS 16.0 
        

Kelas N Rata-rata 
Std. 

Deviation 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

      

Post-Test Kelas 

Eksperimen 
17 80.59 10.192 

Post-Test Kelas 

Kontrol 
15 70.40 7.219 

 

Adapun hasil analisis uji hipotesis adalah pada Tabel 3.20 

berikut: 

  Tabel 3.20 Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan SPSS  16.0 
Independent Samples Test 

 Levene's 
Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mean 

Differe
nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Hasil 

Belaj

ar 
Sisw

a 

Equal 

variances 

assumed 

1.849 .184 3.221 30 .003 10.188 3.163 3.729 16.648 

Equal 

variances not 

assumed 

  

3.291 28.746 .003 10.188 3.096 3.854 16.523 

 

4) Penarikan Kesimpulan 

Hasil uji-t terhadap hasil belajar kognitif siswa dapat 

dilihat dari tabel hasil analisis data diatas. Berdasarkan tabel  

tersebut diketahui bahwa nilai         = 3,221 dengan 

signifikansi 0,003. Nilai signifikansi yang menunjukan 0,003 ˂  

 



72 

 

72 
 

0,05 sehingga    ditolak, yang artinya bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar aspek kognitif antara siswa yang 

menggunakan media pembelajaran dan yang tidak menggunakan 

media pembelajaran. Hal tersebut juga didukung  oleh nilai 

mean kelas eksperimen sebesar 80,59 lebih besar dari kelas 

kontrol yaitu sebesar 70,40 seperti yang ada pada tabel 3.10. 

Berdasarkan  hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedan hasil belajar aspek kognitif siswa yang menggunakan 

media pembelajaran dengan yang tidak menggunakan media 

pembelajaran. 

Sedangkan hasil analisis deskriptif pada data nilai 

psikomotor menunjukan  bahwa hasil belajar siswa kelas 

eksperimen yaitu kelas yang menggunakan media gambar dalam 

pembelajaran memperoleh rata-rata 13,66 lebih besar dari kelas 

kontrol atau kelas yang tidak menggunakan media gambar yang 

memperoleh rata-rata yaitu 11,25. Hal tersebut menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar aspek psikomotor pada 

siswa yang menggunakan media gambar dan yang tidak 

menggunakan  media gambar. 

5) Menentukan Efektitas Media Gambar 

Efektifitas media gambar dalam pembelajaran dilihat 

menggunakan perhitungan N-Gain yang diambil dari data hasil 
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belajar siswa pada  ranah kognitif. Adapun perolehan N-Gain 

persen adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.21 Hasil uji N-Gain.  
Kelas Rata-Rata N-Gain (%) Kriteria 

Eksperimen  65,32 Cukup efektif 

Kontrol  45,36 Kurang efektif 

 

Berdasarkan Tabel 3.21 diatas maka dapat diketahui 

bahwa perolehan rata-rata N-Gain kelas eksperimen dengan 

pembelajaran menggunakan media gambar memperoleh rata-

rata 65,32 yang termasuk dalam tafsiran efektivitas N-Gain.yaitu 

cukup efektif. Sedangkan rata-rata N-Gain.kelas kontrol dengan 

pembelajaran tanpa menggunakan media gambar yaitu 45,36 

yang termasuk dalam tafsiran efektivitas yakni kurang efektif. 

Hal tersebut menunjukan bahwa pembelajaran matematika pada 

materi skala denah dengan menggunakan media gambar lebih 

efektif dari pada pembelajaran matematika pada materi skala 

denah tanpa menggunakan media gambar. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hasil Belajar 

a. Kelas Eksperimen 

Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dilihat dari 

sebelum dan sesudah peneliti menerapkan pembelajaran dengan 

menggunakan media pembelajaran. Dari hasil analisis data pretest  
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yang berjumlah 17 siswa dikelas eksperimen, diperoleh data sebagai 

berikut: 

Tabel 3.22 Skor Siswa Pada Tes Awal (Pretest) 
Tes Awal (Pretest) 

Skor Tertinggi Skor Terendah Mean 

28 14 22,35 

 

Berdasarkan Tabel 3.22 diatas dapat diketahui bahwa 

kebanyakan siswa kurang paham mengenai skala dan  denah, selain 

itu siswa kesulitan dalam memahami  rumus yang seharusnya 

digunakan dalam soal secara tepat. Sehingga dalam mengerjakan 

soal kebanyakan siswa hanya menuliskan penjelasan apa yang 

diketahui dari soal tersebut tanpa memberikan penjelasan lebih rinci 

terhadap permasalahan pada soal. Selain itu siswa juga masih kurang 

memahami inti permasalahan yang ada pada soal sehingga siswa 

tidak dapat menuliskan langkah dalam pennyelesaian masalah secara 

tepat. Kemudian siswa juga belum mempelajari materi ini 

sebelumnya sehingga rata-rata siswa tidak bisa menyelesaikan soal 

dengan benar. Pada kelas eksperimen terdapat siswa yang hanya 

memberikan penjelasan apa yang diketahui dari soal sehingga siswa 

tersebut memperoleh skor perolehan terendah yaitu 14 dan skor 

perolehan tertinggi yaitu 28 dari jumlah skor maksimum 50. 

Selanjutnya untuk mengetahui  apakah terdapat perubahan 

hasil belajar matematika siswa di kelas eksperimen maka diadakan 

tes akhir. Dari hasil tes akhir  (post test) maka diperoleh hasil 

sebagai berikut:  



75 

 

75 
 

Tabel 3.23 Skor Pada Tes Akhir (Postest) 
Tes Akhir (Postest) 

Skor Tertinggi Skor Terendah Mean 

47 30 40,29 

 

Berdasarkan Tabel 3.23 diatas dapat diketahui bahwa 

postest kelas eksperimen memperoleh skor tertinggi 47 dan skor 

terendah yaitu 30 serta memperoleh rata-rata 40,29. Dalam hal ini 

pemahaman siswa di kelas eksperimen mengenai skala dan denah 

dan menghubungkanya dengan kehidupan sehari-hari serta rumus 

yang ada di dalamnya sudah cukup baik. Sehingga rata-rata siswa 

dapat memahami soal dengan baik, dalam mengerjakan soal siswa 

tidak hanya menuliskan apa yang diketahui saja tetapi siswa juga  

dapat memberikan penjelasan lebih rinci terhadap soal yang sedang 

dikerjakan dan dapat menuliskan langkah-langkah serta jawaban 

sesuai dengan permasalahan dengan tepat.  

Berdasarkan hasil pretest dan postest dapat dilihat bahwa 

hasil belajar siswa aspek kognititf mengalami perubahan yang lebih 

baik. Data selengkapnya terdapat pada Lampiran 20 Hal 190. Hal 

tersebut juga dilihat dari hasil analisis N-Gain siswa kelas 

eksperimen yang  memperoleh rata-rata N-Gain dalam bentuk persen 

yaitu 65,32 yang termasuk dalam kategori cukup efektif. 

Bardasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa media 

gambar cukup efektif digunakan dalam pembelajaran matematika 

siswa kelas V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat pada materi skala 

denah. 
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b. Kelas kontrol 

Hasil belajar siswa pada kelas kontrol dilihat dari sebelum 

dan sesudah peneliti menerapkan pembelajaran tanpa menggunakan 

media pembelajaran. Dari hasil analisis data pretest  yang berjumlah 

15 siswa dikelas kontrol, diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 3.24  Skor Pada Tes Awal (Pretest) 
Tes Awal (Pretest) 

Skor Tertinggi Skor Terendah Mean 

29 15 22,33 

  

Berdasarkan Tabel 3.24 diatas dapat diketahui bahwa 

perolehan skor pretest diatas hampir sama dengan dengan kelas  

eksperimen kebanyakan siswa kurang faham mengenai skala dan  

denah, selain itu siswa kesulitan dalam memahami  rumus yang 

seharusnya digunakan dalam soal secara tepat. Sehingga dalam 

mengerjakan soal kebanyakan siswa hanya menuliskan penjelasan 

apa yang diketahui dari soal tersebut tanpa memberikan penjelasan 

lebih rinci terhadap permasalahan pada soal. Selain itu siswa juga 

masih kurang memahami inti permasalahan yang ada pada soal 

sehingga siswa tidak dapat menuliskan langkah dalam pennyelesaian 

masalah secara tepat. Kemudian siswa juga belum mempelajari 

materi ini sebelumnya sehingga rata-rata siswa tidak bisa 

menyelesaikan soal dengan benar. Pada kelas kontrol terdapat siswa 

yang hanya memberikan penjelasan apa yang diketahui dari soal 

sehingga terdapat siswa yang memperoleh skor tertinggi 29 dan 

terendah 15 dari jumlah skor maksimum 50. 
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Selanjutnya untuk mengetahui  apakah terdapat perubahan 

hasil belajar matematika siswa di kelas kontrol maka diadakan tes 

akhir. Dari hasil tes akhir  (post test) maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 3.25 Skor Pada Tes Akhir (Postest) 

Tes Akhir (Postest) 

Skor Tertinggi Skor Terendah Mean 

42 30 35,20 

 

Berdasarkan Tabel 3.25 diatas dapat diketahui bahwa postest 

kelas kontrol memperoleh skor tertinggi 42 dan skor terendah yaitu 

30 serta memperoleh rata-rata 35,20. Berbeda dengan kelas 

eksperimen,  dalam  hal ini rata-rata siswa masih ada yang keliru 

dalam menyelesaikan soal dan kurang memahami inti dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan.  

Sama hal nya dengan kelas eksperimen, berdasarkan hasil 

pretest dan postest dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa aspek 

kognititf mengalami perubahan yang lebih baik. Data selengkapnya 

terdapat pada Lampiran 21 Hal.191. Akan tetapi berdasarkan hasil 

analisis N-Gain siswa kelas kontrol yang  memperoleh rata-rata N-

Gain dalam bentuk persen yaitu 45,36 yang termasuk dalam kategori 

kurang efektif. Bardasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa permbelajaran tanpa menggunakan media  gambar pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat 

pada materi skala denah kurang efektif untuk  dilakukan.   
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2. Hasil observasi 

Penelitian ini menggunakan metode observasi yang digunakan 

untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung 

yaitu hasil belajar siswa paada ranah psikomotor. Analisis yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif yang bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar ranah 

psikomotor siswa yang menggunakan media gambar dan yang tidak 

menggunakan media gambar. Analisis tersebut juga digunakan untuk 

mengetahui  apakah pembelajaran dengan media gambar lebih efektif 

daripada yang tidak menggunakan media gambar, Adapun hasil analisis 

data psikomotor adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.26 Nilai Psikomotor 
Kelas Rata-Rata Psikomotor Presentase (%) Kreteria 

Eksperimen 13,66 80,35 Sangat Efektif 

Kontrol 11,25 75 Cukup Efektif 

 

Berdasarkan Tabel 3.26 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar aspek psikomotor antara siswa yang 

menggunakan media gambar dengan yang tidak menggunakan media 

gambar. Persentase psikomotor yang diperoleh siswa kelas eksperimen 

yang menggunakan media pembelajaran adalah 80,35 dengan kriteria 

sangat efektif, sedangkan presentase psikomotor pada kelas kontrol yang 

tidak menggunakan media pembelajaran adalah 75 dengan kriteria cukup 

efektif. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media 

gambar sangat efektif digunakan pada mata pelajaran matematika siswa 
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kelas V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat pada materi skala denah untuk 

memperbaiki hasil belajar siswa pada aspek psikomotor, Sedangkan 

pembelajaran matematika dengan materi skala denah cukup efektif 

walaupun dilaksanakan tanpa menggunakan media gambar. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media gambar pada mata pelajaran 

matematika materi skala denah akan lebih efektif dari pada pembelajaran 

matematika materi skala denah yang tanpa menggunakan media gambar. 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan media 

pembelajaran akan merangsang siswa untuk lebih tertarik pada pelajaran 

dan lebih memahami materi yang diajarkan sehingga dapat membantu 

tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian 

media pembelajaran lebih efektif digunakan untuk memperbaiki hasil 

belajar siswa. Hal tersebut ditunjukan dari perubahan hasil belajar  

peserta  didik baik pada ranah kognitif maupun psikomotor. 

Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran ini memberikan 

kontribusi  yang lebih baik, pembelajaran di kelas dengan menggunakan 

media pembelajaran siswa dapat memperoleh pengalaman secara 

langsung serta lebih memperjelas materi yang disampaikan.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaraan dengan menggunakan media pembelajaran efektif 

diterapkan pada matapelajaran matematika materi skala denah pada siswa 

kelas V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat tahun pelajaran 2019/2020.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dari kegiatan 

pembelajaran yang telah  dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar aspek kognitif antara siswa yang 

menggunakan media pembelajaran dan yang tidak menggunakan 

media pembelajaran. Hak tersebut dilihat dari hasil analisis uji 

independent sampel t-test dengan perolehan nilai t-hitung = 3,221 

dengan signifikansi 0.03. Nilai signifikansi menunjukan 0.03 < a = 

0,05 sehingga    ditolak yang artinya terdapat perbedaan hasil 

belajar kognitif antara siswa yang menggunakan media pembelajaran 

dengan yang tidak menggunakan media pembelajaran. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar aspek psikomotor antara siswa yang 

menggunakan media pembelajaran dengan yang tidak menggunakan 

media pembelajaran. Hal tersebut dilihat dari data hasil belajar 

psikomotor siswa kelas eksperimen yang memperoleh rata-rata 

persentase 80,35% dan kelas kontrol memperoleh rata-rata 

persentase 75%. Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar psikomotor antara siswa yang menggunakan media 

pembelajaran dan yang tidak menggunakan media pembelajaran. 
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3. Penggunaan media pembelajaran efektif digunakan untuk 

memperbaiki  hasil belajar siswa baik pada aspek kognitif maupun 

psikomotor. Efektifitas penggunaan media pembelajaran terhadap 

hasil belajar pada ranah kognitif dilihat dari hasil rata-rata presentase 

N-Gain kelas eksperimen dan kontrol. Rata-rata presentase N-Gain 

kelas eksperimen yaitu 65,32% dengan kategori cukup efektif dan 

kelas kontrol memperoleh rata-rata persentase N-Gain yaitu 45,36% 

dengan kategori kurang efektif. Efektifitas penggunaan media 

pembelajaran terhadap hasil belajar pada ranah psikomotor dilihat 

dari rata-rata persentase analisis data psikomotor. Kelas eksperimen 

memperoleh rata-rata 80,35% dengan kategori sangat efektif dan 

kelas kontrol memperoleh rata-rata persentase 75% dengan kategori 

cukup efektif. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa media gambar efektif digunakan pada mata pelajaran 

matematika siswa kelas V SD Pertiwi Teladan Metro Pusat Tahun 

Pelajaran 2019/2020 pada materi skala denah, baik pada aspek 

kognitif maupun psikomotor. 

B. Saran  

1. Bagi pendidik, media gambar diharapkan dapat digunakan sebagai 

alternatif dalam memberikan variasi dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi sekolah,  khususnya kepala sekolah sebagai  pimpinan 

diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru dalam 

pemilihan media pembelajaran. 
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3. Bagi siswa, media gambar dapat digunakan dalam proses  

pembelajaran agar dapat merangsang siswa untuk lebih tertarik pada 

pelajaran dan lebih mudah memahami materi yang diajarkan. 

4. Bagi peneliti lanjutan yang ingin mennggunakan media gambar 

sebaiknya disesuaikan dengan proses penerapanya, tertama alokasi 

waktu, metode pembelajaran yang digunakan serta karakteristik 

peserta didik. 
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LAMPIRAN 1 

Jadwal Kegiatan 

Tahap 
Tanggal 

Kegiatan 
Kegiatan Penelitian 

Pelaksanaan 

 Mengajukan judul penelitian, seminar proposal, 

merevisi proposal berdasarkan hasil seminar, 

mengurus berkas perizinan melakukan penelitian, 

menentukan populasi dan sampel dalam penelitian, 

membuat instrumen penelitian dan bahan ajar, 

mengujicobakan insrumen  penelitian, dan 

menganalisis  serta merevisi  hasil uji coba  

instrumen   

23 September 

2019 

Seminar  proposal 

4 September 

2019 

Pengujian instrumen 

28  Oktober 2019 Mendatangi sekolah untuk meminta izin kepada 

kepala sekolah untuk melaksanakan penelitian   

serta melakukan konsultasi serta meminta izin juga 

kepada wali kelas VA dan VD yang kelasnya akan  

digunakan untuk penelitian 

Pelaksanaan 

29 Oktober 2019  Peneliti melaksanakan Pretest pada kelas 

eksperimen  (VD) 

30 Oktober 2019 Pembelajaran pertama pada  kelas eksperimen  

(VD)  

31 Oktober 2019  Pembelajaran kedua pada  kelas eksperimen  (VD) 

5 November 2019  Pembelajaran  ketiga pada  kelas eksperimen  (VD) 

dan peneliti melakukan Pretest pada kelas kontrol  

(VA) 

 6 November 2019 Pembelajaran keempat  pada kelas eksperimen  

(VD) dan pembelajaran pertama pada kelas kontrol  

(VA) 

7 November 2019 Peneliti melaksanakan Postest pada kelas 

eksperimen  (VD) 

8 November 2019 Pembelajaran kedua pada kelas kontrol  (VA) 

12 November 

2019 

Pembelajaran ketiga pada kelas kontrol  (VA) 

13 November 

2019 

Pembelajaran keempat pada kelas kontrol  (VA) 

14 November 

2019 

Peneliti melaksanakan Postest pada kelas kontrol  

(VA) 
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LAMPIRAN 2 

SILABUS 

TAHUN PELAJARAN 2019/2020 

 

Nama Sekolah  : SD Pertiwi Teladan Metro 

Kelas / Semester : V / 1 

Mata Pelajaran : Matematika 

Bab 6   : Skala dan Denah 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.6  Menjelaskan skala 

melaui denah.    . 

 

4.6  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

skala dan denah. 

3.6.1   Menuliskan skala 

melalui denah 

3.6.2   Menjelaskan skala 

melalui denah. 

4.6.1  Menggambar denah 

dengan 

mempertahankan jarak 

dan waktu serta 

berbagai kemungkinan 

lintasan. 

4.6.2  Membuat denah dengan 

mempertimbangkan 

skala dan ukuran serta 

berbagai kemungkinan 

yang ada. 

Denah ,skala dan 

arah mata angina 

 Menjelaskan 

pengertian skala 

 Menjelaskan 

hubungan denah 

dengan skala 

 

3.6  Menjelaskan skala 

melaui denah.    . 

4.6  Menyelesaikan 

masalah yang. 

3.6.3  Memecahkan masalah 

sederhana dalam denah 

4.6.3  Menentukan skala pada 

peta dan jarak  

Denah dan Skala 

arah mataangin 

 

 Mengamati gambar 

denah 

 Menentukan skala 

pada denah 

 Menggambar  
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89 

 

LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Pertiwi Teladan Metro 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas / Semester : V (Lima) / 1 

Materi pokok : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu : 1 TM (2 x 35 Menit)  

Kelas :  Eksperimen 

Pertemuan : 1 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan skala melaui denah.   

4.6 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah  . 
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C. INDIKATOR: 

3.6.1  Menuliskan skala melalui denah. 

4.6.1  Membuat denah dengan mempertahankan jarak dan waktu serta 

berbagai  kemungkinan lintasanya 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menuliskan pengertian  skala melalui denah. 

2. Peserta didik dapat menentukan ukuran sebenarnya dari gambar berskala 

3. Peserta didk dapat menggambarkan denah dengan mempertahankan jarak 

dan waktu serta berbagai  kemungkinan lintasanya 

 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 

dan setelah pelajaran.Religius 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik tentang Skala dan 

Denah.Communication 

 Guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.  

10 menit 

Inti Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 

kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

atas 5 - 6 orang.Collaboration 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati 

gambar denah.Mandiri 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

memprediksi berapa luas ukuran sesungguhnya.   

Mencoba 

 Guru membimbing peserta didik secara 

55 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

berkelompok untuk menyelesaikan masalah 

sederhana mengenai denah dengan 

mempertimbangkan skala Critical Thinking and 

Problem Solving 

Menalar 

 Guru mendampingi peserta didik dalam membuat 

kesimpulan mengenai hubungan skala dan 

denah.Critical Thinking and Problem Solving 

Mengkomunikasikan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyampaikan hasil diskusi di kelas 

Communication 

Penutup  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.Integritas 

 Guru melakukan evaluasi tentang Skala dan Denah, 

serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari 

materi selanjuutnya.Mandiri 

 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya. Communication 

5 menit 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 LKS pelajaran Matematika SD/MI Kelas V  

 

G. MATERI PEMBELAJARAN 

 Skala dan denah 

H. METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Kooperatif  

 Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan  

 Media : Gambar mengenai skala dan denah 
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I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran 

tentang Skala dan Denah, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai 

berikut. 

a. Aspek kognitif 

Soal 

1. Sebuah tiang pada gambar memiliki tinggi 15 cm dengan skala 1 : 

100. Berapa meter tinggi tiang sebenarnya? 

2. Pada gambar berskala, tinggi sebuah menara 8 cm. Jika skala 

denah 1 : 1.000, berapa meter tinggi menara sebenarnya? 

3. Tiggi badan Syahreza 1,75 meter, tinggi Syahreza jika di foto 

adalah 5 cm. Tentukan skala foto tersebut! 

4. Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan sisi 18 m. 

Taman tersebut digambar dengan panjang sisi 5 cm. berapakah 

skala yang digunakan pada gambar? 

5. Pada denah berskala, jarak kota A ke kota B adalah 5 cm , 

sedangkan jarak sebenarnya adalah 400 km. Berapa skala pada 

denah tersebut? 

Jawaban 

1. Diketahui : 

Tinggi pada gambar  = 15 cm 

Skala    =  1 : 100 

Ditanya : 

Tinggi sebenarnya? 

Jawab : 

Tinggi sebenarnya   = 
                  

     
 

Tinggi sebenarnya   = 15 cm ÷ 
 

   
 

    = 15 cm x 100 

    = 1500 cm = 15 meter 
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Jadi tinggi pohon sebenarnya adalah 15 meter 

2. Diketahui : 

Tinggi pada gambar  = 8 cm 

Skala    = 1 : 1000 

Ditanya : 

Tinggi sebenarnya? 

Tinggi sebenarnya  =  
                  

     
 

Tinggi sebenarnya   = 8 cm  ÷  
 

    
 

    = 8 cm x 1000 

    = 8000 cm = 80 meter 

Jadi tinggi menara sebenarnya adalah 80 meter 

3. Diketahui  

Tinggi sebenarnya  = 1,75 meter = 175 cm 

Tinggi pada foto  = 5 cm 

Ditanya : 

Skala?  

Skala    = 
                

                 
 

    = 
     

      
 = 

    

      
 = 

 

  
 = 1 : 35 

Jadi skala yang digunakan dalam foto adalah 1 : 35 

4. Diketahui 

Panjang sebenarnya  = 18 meter = 1800 cm 

Panjang pada gambar = 5 cm 

Ditanya : 

Skala? 

Skala   = 
                 

                  
 

   = 
     

    
 = 

    

       
 = 

 

   
 = 1 : 360 

Jadi skala yang digunakan pada peta adalah 1 : 360 

5. Diketahui : 

Jarak  sebenarnya = 400 km = 40.000.000 cm 
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Jarak  pada denah = 5 cm 

Ditanya : 

Skala?  

Skala   = 
                

                
 

   = 
     

     
 = 

    

             
 = 

 

         
 = 1 : 

8.000.000 

Jadi skala pada denah adalah 1 : 8.000.000 

 

 

 

b. Aspek psikomotor 

Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 

 
Nama 

Indikator Aspek Yang Dinilai 
Jumlah 

Meniru Manipulasi Artikulasi 

a b a b a b  

1         

2         

Dst         

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek psikomotor 

1. Meniru 

a. Mematuhi peraturan dalam pembelajaran 

b. Mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru 

2. Manipulasi 

a. Mempersiapkan alat yang dibutuhkan 

b. Menggunakan waktu yang diberikan secara maksimal 

3. Artikulasi  

a. Membuat denah sesuai dengan instruksi guru 

b. Membuat kesimpulan dari hasil pekerjaan 

 

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  
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  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Pertiwi Teladan Metro 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas / Semester : V (Lima) / 1 

Materi pokok : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu : 1 TM (2 x 35 Menit)  

Kelas :  Eksperimen 

Pertemuan :  2 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan skala melalui denah 

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah. 
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C. INDIKATOR: 

3.6.2  Menjelaskan skala melalui denah 

4.6.2  Membuat denah dengan mempertimbangkan skala dan ukuran serta 

berbagai  kemungkinan yang ada 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan skala melalui denah 

2. Peserta didik dapat membuat denah dengan mempertimbangkan skala dan 

ukuran serta berbagai  kemungkinan yang ada 

 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 

dan setelah pelajaran.Religius 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik tentang Skala dan 

Denah.Communication 

 Guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.  

 Guru membimbing peserta didik untuk 

mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk 

pembelajaran 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 

kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

atas 5 - 6 orang.Collaboration  

 Guru membimbing peserta didik untuk membaca 

LKS mengenai skala dan denah 

 Guru menjelaskan materi mengenai skala dan denah 

melalui gambar 

55 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Mencoba 

 Guru membimbing peserta didik dalam menemukan 

faktor denah dan skala.Mandiri 

Menalar 

 Guru mendampingi peserta didik dalam membuat 

kesimpulan mengenai hubungan skala dan 

denah.Critical Thinking and Problem Solving 

Mengkomunikasikan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas 

Communication  

Penutup  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.Integritas 

 Guru melakukan evaluasi tentang Skala dan Denah, 

serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari 

materi selanjuutnya.Mandiri 

 Guru menginformasikan materi selanjutnya, yaitu 

Memecahkan masalah sederhana dalam 

denah.Communication 

5 menit 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 LKS pelajaran Matematika SD/MI Kelas V  

 

G. MATERI PEMBELAJARAN 

 Skala dan denah 

 

H. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Kooperatif  

 Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan  

 Media : Gambar mengenai skala dan denah 
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I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran 

tentang Skala dan Denah, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai 

berikut. 

a. Aspek kognitif 

Soal :  

1. Sebuah tugu pada gambar memiliki tinggi  4 cm dengan skala 1 

: 1.500. Berapa meter tinggi tiang sebenarnya? 

2. Pada gambar berskala, tinggi sebuah pemancar 6 cm. Jika skala 

denah 1 : 2.000, berapa meter tinggi pemancar sebenarnya? 

3. Sebuah denah rumah dengan skala 1 : 200 berukuran 3 cm x 6 

cm. Berapakah luas sebenarnya rumah tersebut?? 

4. Ukuran kelas siti panjangnya 8 m dan lebarnya 6 m. Siti ingin 

membuat gambar ruang kelas dengan skala 1 : 200. Tentukan 

ukuran  kelas siti pada gambar dan gambarlah bentuk ruang 

kelas siti 

5. Sebuah jalan raya dengan panjang 12 km, digambar dengan 

ukuran 4 cm. Berapakah skala yang digunakan pada gambar? 

Jawaban:  

1. Diketahui: 

Tinggi pada gambar = 4 cm 

Skala   = 1 : 1.500 

Ditanya : 

Ti nggi sebenarnya? 

Tinggi sebenarnya  =  
                  

     
  

Tinggi sebenarnya  = 4 cm ÷ 
 

    
 

    = 4 cm x 1500 

    = 6000 cm = 60 meter 

Jadi tinggi tugu sebenarrnya adalah 6 meter 
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2. Diketahui : 

Tinggi pada gambar = 6 cm 

Skala   = 1 : 2000 

Ditanya : 

Tinggi sebenarnya? 

Tinggi sebenarnya  = 
                  

     
 

    = 6 cm ÷ 
 

    
 

    = 6 cm x 2000 

    = 12000 cm = 120 meter 

Jadi tinggi pemancar sebenarnya adalah 120 meter 

3. Diketahui : 

Panjang pada denah = 3 cm 

Lebar pada denah  = 6 cm 

Skala   = 1 : 200 

Ditanya : 

Luas sebenarnya? 

Panjang sebenarnya = 
                  

     
 

    = 3 cm ÷ 
 

   
 

    = 3 cm x 200 

    = 600 cm = 6 meter 

Lebar sebenarnya  = 
                 

     
 

    = 6 cm ÷ 
 

   
 

    = 6 cm x 200 

    = 1.200 cm = 12 meter 

Luas sebenarya   = panjang sebenarnya x lebar 

sebenarnya 

    = 6 meter x 12 meter 

    = 72 meter 

Jadi, luas sebenarnya adalah 72 meter 
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4. Diketahui : 

Panjang pada gambar = 8 meter = 800 cm 

Lebar pada gambar  = 6 meter = 600 cm 

Skala   = 1 : 200 

Ditanya : 

Ukuran pada gambar? 

Panjang pada gambar = skala x panjang sebenarnya 

    = 
 

   
 x 800 cm 

    = 4 cm 

Lebar pada gambar  = skala x panjang sebenarnya 

    = 
 

   
 x 600 cm 

    = 3 cm 

Jadi, ukuran kelas siti pada gambar adalah 4 cm x 3 cm 

5. Diketahui : 

Panjang sebenarnya = 12 km = 1.200.000 cm 

Panjang pada gambar = 4 cm 

Ditanya : 

Skala? 

Skala   = 
                    

                   
 

    = 
    

     
 = 

    

             
 = 

  

       
 = 1 : 

300.000 

Jadi, skala yang digunakan pada gambar adalah 1 : 300.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Pertiwi Teladan Metro 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas / Semester : V (Lima) / 1 

Materi pokok : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu : 1 TM (2  x 35 Menit)  

Kelas : Eksperimen 

Pertemuan : 3 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan skala melaui denah.   

4.6 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah  . 
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C. INDIKATOR 

3.6.3 Memecahkan masalah sederhana dalam denah 

4.6.3 Menentukan skala pada peta dan jarak antar dua kota  

   

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat memecahkan masalah sederhana dalam denah 

2. Peserta didik dapat menentukan skala pada peta dan jarak antar dua kota 

 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 

dan setelah pelajaran.Religius 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik tentang Skala dan 

Denah.Communication 

 Guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.  

 Guru membimbing peserta didik untuk 

mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk 

melakukan pembelajaran 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 

kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

atas 5 - 6 orang.Collaboration  

 Guru membimbing peserta didik untuk mengamati 

suatu gambar dan masalah mengenai skala dan 

denah yang diberikan guru. Mandiri 

Mencoba 

 Guru mengarahkan peserta didik secara 

berkelompok untuk menyelesaikan masalah 

55 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

mengenai skala dan denah yang diberikan guru. 

Collaboration  

 Guru mendampingi peserta didik dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 

skala.Mandiri 

Menalar 

 Guru membimbing peserta didik untuk mencari cara 

termudah dan tepat. Creativity and Innovation 

 Guru membimbing peserta didik untuk membuat 

kesimpulan hubungan denah dengan skala.  

Mengkomunikasikan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas 

Communication 

Penutup  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.Integritas 

 Guru melakukan evaluasi tentang Skala dan Denah, 

serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari 

materi selanjuutnya.Mandiri 

 Guru menginformasikan materi selanjutnya, yaitu 

Menentukan skala pada peta dan jarak antara dua 

kota.Communication 

5 menit 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 LKS pelajaran Matematika SD/MI Kelas V  

 

G. MATERI PEMBELAJARAN 

 Skala dan denah 

 

 

H. METODE PEMBELAJARAN  
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 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Kooperatif  

 Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan  

 Media : Gambar mengenai skala dan denah 

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran 

tentang Skala dan Denah, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai 

berikut. 

a. Aspek kognitif 

Soal :  

1. Sebuah pohon pada gambar memiliki tinggi 5 cm dengan skala 1 : 

120. Tentukan tinggi pohon sebenarnya 

2. Tinggi badan sukma adalah 1,45 meter. Jika tinggi sukma dalam 

foto adalah 5 cm, berapa skala foto tersebut? 

3. Jarak kota A dan kota B  pada denah  adalah 24 cm. Berapa skala 

yang digunkan pada denah jika jarak sebenarnya kedua kota 

adalah 180 km? 

4. Jarak kota A ke  kota B pada peta 5 cm. Skala peta 1 : 2.000.000. 

berapa km jarak kota A ke kota B sebenarnya? 

5. Pada sebuah denah, jarak antara rumah Ari dan toko buku adalah 

4 cm. Sedangkan jarak sebenarnya adalah 480 km. Tentukan 

skala yang digunakan denah tersebut!  

Jawaban : 

1. Diketahui : 

Tinggi pada gambar  =  5 cm 

Skala    = 1 : 120 

Ditanya : 

Tinggi sebenarnya? 

Tinggi sebenarnya   = 
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    = 5 cm ÷ 
 

   
 

    = 5 cm x 120 

    = 600 cm = 6 meter 

Jadi tinggi pohon sebenarnya adalah 6 meter 

2. Diketahui : 

Tinggi sebenarnya  = 1,45 meter = 145 cm 

Tinggi pada foto  = 5 cm 

Ditanya : 

Skala ? 

Skala    = 
                 

                 
 

    = 
    

      
 = 

 

   
 = 

 

  
 = 1 : 29 

Jadi skala yang digunakan dalam foto adalah 1 : 29 

3. Diketahui : 

Jarak pada peta  = 24 cm 

Jarak sebenarnya  = 180 km = 18.000.000 

Ditanya : 

Skala? 

Skala    = 
               

                
 

    = 
     

      
 = = 

  

          
 = = 

 

       
 = 1 

: 750.000 

Jadi skala yang digunakan adalah 1 : 750.000 

4. Diketahui : 

Jarak pada peta  = 5 cm 

Skala    = 1 : 2.000.000 

Ditanya : 

Jarak sebenarnya: 

Jarak sebenarnya  = 
                

     
 

    = 5 cm ÷ 
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    = 5 cm x 2.000.000 

= 10.000.000 cm = 100 km 

Jadi jarak sebenarnya antara kota A dan kota B adalah 100 km 

5. Diketahui : 

Jarak  sebenarnya  = 480 km = 48.000.000 cm 

Jarak pada denah  = 5 cm 

Ditanya : 

Skala ? 

Skala    = 
                

                
 

    = 
    

      
 = 

 

          
 = 

 

          
 = 1 : 

12.000.000 

 

 

 

b. Aspek psikomotor 

Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 

 
Nama 

Indikator Aspek Yang Dinilai 
Jumlah 

Meniru Manipulasi Artikulasi 

a b a b a b  

1         

2         

Dst         

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek psikomotor 

1. Meniru 

a. Mematuhi peraturan dalam pembelajaran 

b. Mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru 

2. Manipulasi 

a. Mempersiapkan alat yang dibutuhkan 

b. Menggunakan waktu yang diberikan secara maksimal 

 

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Pertiwi Teladan Metro 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas / Semester : V (Lima) / 1 

Materi pokok : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu : 1 TM (2 x 35 Menit)  

Kelas : Eksperimen 

Pertemuan : 4 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI)  

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuann faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan skala melaui denah.   

4.6 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah. 
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C. INDIKATOR: 

3.6.4 Mengukur jarak antar dua kota dengan mempertimbangkan jarak dan 

skala pada peta 

4.6.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat mengukur jarak antar dua kota dengan 

mempertimbangkan jarak dan skala pada peta 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala 

dan denah dalam kehidupan sehari-hari 

 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 

dan setelah pelajaran.Religius 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik tentang Skala dan 

Denah.Communication 

 Guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.  

 Guru membimbing peserta didik untuk 

mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk 

melakukan proses pembelajaran 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 

kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

atas 3-4 orang. 

 Guru membimbing peserta didik untuk mengamati 

gambar dan suatu masalah yang diberikan guru. 

55 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Mandiri 

Mencoba 

 Guru mengarahkan peserta didik secara 

berkelompok untuk menyelesaikan masalah 

mengenai skala dan denah yang diberikan guru. 

Collaboration  

 Guru mendampingi peserta didik dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 

skala.Mandiri 

Menalar 

 Guru membimbing peserta didik untuk mencari cara 

termudah dan tepat. Creativity and Innovation 

 Guru membimbing peserta didik untuk membuat 

kesimpulan hubungan denah dengan skala.  

Mengkomunikasikan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan 

kelas.Communication 

Penutup  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.Integritas 

 Guru melakukan evaluasi tentang Skala dan Denah 

 Guru menginformasikan bahwa pertemuan 

selanjutnya akan dilaksanakan tes mengenai skala 

dan denah 

5 menit 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 LKS pelajaran Matematika SD/MI Kelas V  

 

G. MATERI PEMBELAJARAN 

 Skala dan denah 
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H. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Kooperatif  

 Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan  

 Media : Gambar mengenai skala dan denah 

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran 

tentang Skala dan Denah, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai 

berikut. 

a. Aspek kognitif 

Soal : 

1. Sebuah lukisan pada gambar memiliki tinggi 4 cm dan lebar 6 cm 

dengan skala 1 : 150. Tentukan  

a. Panjang lukisan sebenarnya  

b. Lebar lukisan sebenarnya 

2. Jarak antara rumah Iradan Dina adalahh 6 km. Ira menggambar 

denah antara rumahnya dan rumah Dina. Pada denah, jarak rumah 

Ira dan Dina adalah 15 cm. Tentukan skala yang digunakan pada 

denah tersebut. 

3. Jarak kota Jakarta ke  kota Bogor pada peta 3 cm. Skala peta 1 : 

2.000.000. berapa km jarak kota Jakarta ke kota Bogor sebenarnya? 

4. Denah kebun ayah berbetuk persegi dengan panjang 10 cm dan 

lebar 8 cm. Jika skala yang digunakan 1 : 400, berapa luas kebun 

ayah sebenarnya? 

5. Pada peta berskala, jarak jakarta ke surabaya 5 cm , berapa jarak 

sebenarrnya antara jakarta ke surabaya jika skala yang digunakan 

adalah 1 : 20.000.000? 

Jawaban : 

1. Diketahui : 
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Tinggi pada gambar   = 4 cm 

Lebar ada gambar   = 6 cm 

Skala      = 1 : 150 

Ditanya : 

a. Panjang lukisan sebenarnya 

b. Lebar lukisan sebenarnya 

Jawab : 

a. Panjang lukisan sebenarnya =  
                   

     
 

= 4 cm ÷  
 

   
 

h= 4 cm x 150 

= 600 cm = 6 meter 

b. Lebar lukisan sebenarnya  = 
                 

     
 

= 6 cm ÷ 
 

   
 

= 6 cm x 150 

= 900 cm = 9 meter 

Jadi panjang lukisan sebenarnya adalah 6 meter dan lebar lukisan 

sebenarnya adalah 9 meter 

2. Diketahui : 

Jarak sebenarnya    = 6 km = 600.000 cm 

Jarak pada denah   = 15 cm 

Ditanya : 

Skala? 

Skala    =  
                

                 
 

      = 
     

    
  = 

  

       
 = 

 

      
 = 1 : 40.000 

  Jadi skala yang digunakan pada denah adalah 1 : 40.000 

3. Diketahui : 

Jarak pada peta  = 3 cm 

Skala    = 1 : 2.000.000 

Ditanya : 
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Jarak sebenarnya? 

Jarak sebenarnya  = 
                

     
 

     = 3 cm ÷ 
 

         
 

     = 3 cm x 2.000.000 

     = 6.000.000 cm = 60 km 

Jadi jarak sebenarnya antara kota Jakarta dan kota Bogor adalah 60 

km 

4. Diketahui : 

Panjang pada denah  = 10 cm 

Lebar pada  denah  = 8 cm  

Skala    = 1 : 400 

Ditanya luas ? 

Panjang sebenarnya   = 
                  

     
 

     = 10 cm ÷ 
 

   
 

     = 10 cm x 400 

     = 4000 cm = 40 meter 

lebar sebenarnya   = 
                

     
 

     = 8 cm ÷ 
 

   
 

     = 8 cm x 400 

     = 3200 cm = 32 meter 

Luas sebenarnya  = panjang sebenarnya x lebar 

sebenarnya 

     = 40 meter x 32 meter 

     = 1.280 meter 

Jadi luas kebun ayah adalah 1.280 meter 

5. Diketahui : 

Skala    = 20.000.000 

Jarak pada peta  = 5 cm 

Ditanya : 
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Jarak sebenarnya ? 

Jarak sebenarnya   = 
                

     
 

     = 5 cm ÷ 
 

           
 

     = 5 cm x 20.000.000 

     = 100.000.000 cm = 1000 meter 

Jadi jarah sebenarnya antara kota jakarta ke surabaya adalah 1000 

meter 

 

 

 

b. Aspek psikomotor 

Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 

 
Nama 

Indikator Aspek Yang Dinilai 
Jumlah 

Meniru Manipulasi Artikulasi 

a b a b a b  

1         

2         

Dst         

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek psikomotor 

1. Meniru 

a. Mematuhi peraturan dalam pembelajaran 

b. Mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru 

2. Manipulasi 

a. Mempersiapkan alat yang dibutuhkan 

b. Menggunakan waktu yang diberikan secara maksimal 

3. Artikulasi  

a. Membuat denah sesuai dengan instruksi guru 

b. Membuat kesimpulan dari hasil 

 

 

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Pertiwi Teladan Metro 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas / Semester : V (Lima) / 1 

Materi pokok : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu : 1 TM (2 x 35 Menit)  

Kelas : Kotrol 

Pertemuan : 1 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan skala melaui denah.   

4.6 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah  . 

 



 

 

119 

 

C. INDIKATOR: 

3.6.1  Menuliskan skala melalui denah. 

4.6.1  Membuat denah dengan mempertahankan jarak dan waktu serta 

berbagai  kemungkinan lintasanya 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menuliskan pengertian  skala melalui denah. 

2. Peserta didik dapat menentukan ukuran sebenarnya dari gambar berskala 

3. Peserta didik dapat menggambarkan denah dengan mempertahankan jarak 

dan waktu serta berbagai  kemungkinan lintasanya 

 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 

dan setelah pelajaran.Religius 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik tentang Skala dan 

Denah.Communication 

 Guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.  

 Guru membimbing peserta didik untuk 

mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk 

melakukan proses pembelajaran 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 

kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

atas 5 - 6 orang.Collaboration  

 Guru membimbing peserta didik untuk membaca 

LKS mengenai skala dan denah 

 Guru menjelaskan materi mengenai skala dan denah   

55 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Mencoba 

 Guru membimbing peserta didik dalam menemukan 

faktor denah dan skala.Mandiri 

Menalar 

 Guru mendampingi peserta didik dalam membuat 

kesimpulan mengenai hubungan skala dan 

denah.Critical Thinking and Problem Solving 

Mengkomunikasikan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

membacakan kesimpulan kelompoknya di depan 

kelompok lain. Literasi 

Penutup  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.Integritas 

 Guru melakukan evaluasi tentang Skala dan Denah, 

serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari 

materi selanjuutnya.Mandiri 

 Guru menginformasikan materi selanjutnya, yaitu 

Menggambar denah dengan mempertahankan jarak 

dan waktu serta berbagai kemungkinan 

lintasan.Communication 

5 menit 

  

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 LKS pelajaran Matematika SD/MI Kelas V  

 

 

G. MATERI PEMBELAJARAN 

 Skala dan denah 

 

H.    METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Kooperatif  
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 Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan  

 

I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran 

tentang Skala dan Denah, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai 

berikut. 

a. Aspek kognitif 

Soal 

1. Sebuah tiang pada gambar memiliki tinggi 15 cm dengan skala 1 : 

100. Berapa meter tinggi tiang sebenarnya? 

2. Pada gambar berskala, tinggi sebuah menara 8 cm. Jika skala 

denah 1 : 1.000, berapa meter tinggi menara sebenarnya? 

3. Tiggi badan Syahreza 1,75 meter, tinggi Syahreza jika di foto 

adalah 5 cm. Tentukan skala foto tersebut! 

4. Sebuah taman berbentuk persegi panjang dengan sisi 18 m. 

Taman tersebut digambar dengan panjang sisi 5 cm. berapakah 

skala yang digunakan pada gambar? 

5. Pada denah berskala, jarak kota A ke kota B adalah 5 cm , 

sedangkan jarak sebenarnya adalah 400 km. Berapa skala pada 

denah tersebut? 

Jawaban 

1. Diketahui : 

Tinggi pada gambar  = 15 cm 

Skala    =  1 : 100 

Ditanya : 

Tinggi sebenarnya? 

Jawab : 

Tinggi sebenarnya   = 
                  

     
 

Tinggi sebenarnya   = 15 cm ÷ 
 

   
 

    = 15 cm x 100 

    = 1500 cm = 15 meter 
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Jadi tinggi pohon sebenarnya adalah 15 meter 

2. Diketahui : 

Tinggi pada gambar  = 8 cm 

Skala    = 1 : 1000 

Ditanya : 

Tinggi sebenarnya? 

Tinggi sebenarnya  =  
                  

     
 

Tinggi sebenarnya   = 8 cm  ÷  
 

    
 

    = 8 cm x 1000 

    = 8000 cm = 80 meter 

Jadi tinggi menara sebenarnya adalah 80 meter 

3. Diketahui  

Tinggi sebenarnya  = 1,75 meter = 175 cm 

Tinggi pada foto  = 5 cm 

Ditanya : 

Skala?  

Skala    = 
                

                 
 

    = 
     

      
 =  

    

      
 = 

 

  
 = 1 : 35 

Jadi skala yang digunakan dalam foto adalah 1 : 35 

4. Diketahui 

Panjang sebenarnya  = 18 meter = 1800 cm 

Panjang pada gambar = 5 cm 

Ditanya : 

Skala? 

Skala    = 
                 

                  
 

    = 
     

    
 = 

    

       
 = 

 

   
 = 1 : 360 

Jadi skala yang digunakan pada peta adalah 1 : 360 

5. Diketahui : 

Jarak  sebenarnya  = 400 km = 40.000.000 cm 
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Jarak  pada denah  = 5 cm 

Ditanya : 

Skala?  

Skala    = 
                

                
 

    = 
     

     
 = 

    

             
 = 

 

         
 = 1 : 

8.000.000 

Jadi skala pada denah adalah 1 : 8.000.000 

 

 

b. Aspek psikomotor 

Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 

 
Nama 

Indikator Aspek Yang Dinilai 
Jumlah 

Meniru Manipulasi Artikulasi 

a b a b a b  

1         

2         

Dst         

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek psikomotor 

1. Meniru 

a. Mematuhi peraturan dalam pembelajaran 

b. Mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru 

2. Manipulasi 

a. Mempersiapkan alat yang dibutuhkan 

b. Menggunakan waktu yang diberikan secara maksimal 

3. Artikulasi 

a. Membuat denah sesuai dengan instruksi guru 

b. Membuat kesimpulan dari hasil pekerjaan 

 

 

 

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Pertiwi Teladan Metro 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas / Semester : V (Lima) / 1 

Materi pokok : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu : 1 TM (2 x 35 Menit)  

Kelas : Kontrol 

Pertemuan : 2 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan skala melalui denah 

4.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah. 
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C. INDIKATOR: 

3.6.2  Menjelaskan skala melalui denah 

4.6.2  Membuat denah dengan mempertimbangkan skala dan ukuran serta 

berbagai  kemungkinan yang ada 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat menjelaskan skala melalui denah 

2. Peserta didik dapat membuat denah dengan mempertimbangkan skala dan 

ukuran serta berbagai  kemungkinan yang ada 

 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 

dan setelah pelajaran.Religius 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik tentang Skala dan 

Denah.Communication 

 Guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.  

 Guru membimbing peserta didik untuk 

mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk 

melakukan proses pembelajaran 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 

kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

atas 5 - 6 orang.Collaboration  

 Guru membimbing peserta didik untuk membaca 

LKS mengenai skala dan denah 

 Guru menjelaskan materi mengenai skala dan denah   

Mencoba 

55 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru mengarahkan peserta didik secara 

berkelompok untuk menyelesaikan masalah 

mengenai skala dan denah. Collaboration  

Menalar 

 Guru mendampingi peserta didik dalam membuat 

kesimpulan mengenai hubungan skala dan 

denah.Critical Thinking and Problem Solving 

Mengkomunikasikan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas 

Communication  

Penutup  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.Integritas 

 Guru melakukan evaluasi tentang Skala dan Denah, 

serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari 

materi selanjuutnya.Mandiri 

 Guru menutup pembelajaran dengan salam 

5 menit 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 LKS pelajaran Matematika SD/MI Kelas V  

 

G. MATERI PEMBELAJARAN 

 Skala dan denah 

 

H. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Kooperatif  

 Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan  
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I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran 

tentang Skala dan Denah, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai 

berikut. 

a. Aspek kognitif 

Soal :  

1. Sebuah tugu pada gambar memiliki tinggi  4 cm dengan skala 1 

: 1.500. Berapa meter tinggi tiang sebenarnya? 

2. Pada gambar berskala, tinggi sebuah pemancar 6 cm. Jika skala 

denah 1 : 2.000, berapa meter tinggi pemancar sebenarnya? 

3. Sebuah denah rumah dengan skala 1 : 200 berukuran 3 cm x 6 

cm. Berapakah luas sebenarnya rumah tersebut?? 

4. Ukuran kelas siti panjangnya 8 m dan lebarnya 6 m. Siti ingin 

membuat gambar ruang kelas dengan skala 1 : 200. Tentukan 

ukuran  kelas siti pada gambar dan gambarlah bentuk ruang 

kelas siti 

5. Sebuah jalan raya dengan panjang 12 km, digambar dengan 

ukuran 4 cm. Berapakah skala yang digunakan pada gambar? 

Jawaban:  

1. Diketahui: 

Tinggi pada gambar = 4 cm 

Skal    = 1 : 1.500 

Ditanya : 

Tinggi sebenarnya? 

Tinggi sebenarnya  =  
                  

     
  

Tinggi sebenarnya  = 4 cm ÷ 
 

    
 

    = 4 cm x 1500  

    = 6000 cm = 60 meter 

Jadi tinggi tugu sebenarrnya adalah 6 meter 
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2. Diketahui : 

Tinggi pada gambar = 6 cm 

Skala   = 1 : 2000 

Ditanya : 

Tinggi sebenarnya? 

Tinggi sebenarnya  = 
                  

     
 

= 6 cm ÷ 
 

    
 

    = 6 cm x 2000 

= 12000 cm = 120 meter 

Jadi tinggi pemancar sebenarnya adalah 120 meter 

3. Diketahui : 

Panjang pada denah = 3 cm 

Lebar pada denah  = 6 cm 

Skala   = 1 : 200 

Ditanya : 

Luas sebenarnya? 

Panjang sebenarnya = 
                  

     
 

    = 3 cm ÷ 
 

   
 = 3 cm x 200 

    = 600 cm = 6 meter 

Lebar sebenarnya  = 
                 

     
 

    = 6 cm ÷ 
 

   
 

= 6 cm x 200 

    = 1.200 cm = 12 meter 

Luas sebenarya  = panjang sebenarnya x lebar 

    sebenarnya 

    = 6 meter x 12 meter 

= 72 meter 

Jadi, luas sebenarnya adalah 72 meter 

4. Diketahui : 
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Panjang pada gambar = 8 meter = 800 cm 

Lebar pada gambar  = 6 meter = 600 cm 

Skala   = 1 : 200 

Ditanya : 

Ukuran pada gambar? 

Panjang pada gambar = skala x panjang sebenarnya 

    = 
 

   
 x 800 cm 

    = 4 cm 

Lebar pada gambar  = skala x panjang sebenarnya 

    = 
 

   
 x 600 cm 

    = 3 cm 

Jadi, ukuran kelas siti pada gambar adalah 4 cm x 3 cm 

5. Diketahui : 

Panjang sebenarnya = 12 km = 1.200.000 cm 

Panjang pada gambar = 4 cm 

Ditanya : 

Skala? 

Skala   = 
                    

                   
 

      = 
    

     
 = 

    

             
 

      = 
  

       
 = 1 : 300.000 

Jadi, skala yang digunakan pada gambar adalah 1 : 300.000 

 

 

b. Aspek psikomotor 

 

Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 

 
Nama 

Indikator Aspek Yang Dinilai 
Jumlah 

Meniru Manipulasi Artikulasi 

a b a b a b  

1         

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  
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2         

Dst         
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Pertiwi Teladan Metro 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas / Semester : V (Lima) / 1 

Materi pokok : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu : 1 TM (2 x 35 Menit)  

Kelas : Kontrol 

Pertemuan :  3 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

  

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan skala melaui denah.   

4.6 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah  . 
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C. INDIKATOR 

3.6.3 Memecahkan masalah sederhana dalam denah 

4.6.3 Menentukan skala pada peta dan jarak antar dua kota  

   

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat memecahkan masalah sederhana dalam denah 

2. Peserta didik dapat menentukan skala pada peta dan jarak antar dua kota 

 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 

dan setelah pelajaran.Religius 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik tentang Skala dan 

Denah.Communication 

 Guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.  

 Guru membimbing peserta didik untuk 

mempersiapkan hal-hal yang diperlukan untuk 

melakukan proses pembelajaran 

10 menit 

Inti Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 

kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

atas 5 - 6 orang.Collaboration  

 Guru membimbing peserta didik untuk mengamati 

suatu masalah mengenai skala denah. Mandiri 

Mencoba 

 Guru mengarahkan peserta didik secara 

berkelompok untuk menyelesaikan masalah 

mengenai skala dan denah. Collaboration  

55 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru mendampingi peserta didik dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 

skala.Mandiri 

Menalar 

 Guru membimbing peserta didik untuk mencari cara 

termudah dan tepat. Creativity and Innovation 

Mengkomunikasikan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas 

Communication 

Penutup  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.Integritas 

 Guru melakukan evaluasi tentang Skala dan Denah, 

serta menugaskan peserta didik untuk mempelajari 

materi selanjuutnya.Mandiri 

 Guru menginformasikan materi selanjutnya, yaitu 

Menentukan skala pada peta dan jarak antara dua 

kota.Communication 

5 menit 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 LKS pelajaran Matematika SD/MI Kelas V  

 

G. MATERI PEMBELAJARAN 

 Skala dan denah 

 

H. METODE PEMBELAJARAN  

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Kooperatif 

 Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan 
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I. PENILAIAN 

1. Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran 

tentang Skala dan Denah, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai 

berikut. 

a. Aspek kognitif 

Soal :  

1. Sebuah pohon pada gambar memiliki tinggi 5 cm dengan skala 1 : 

120. Tentukan tinggi pohon sebenarnya 

2. Tinggi badan sukma adalah 1,45 meter. Jika tinggi sukma dalam 

foto adalah 5 cm, berapa skala foto tersebut? 

3. Jarak kota A dan kota B  pada denah  adalah 24 cm. Berapa skala 

yang digunkan pada denah jika jarak sebenarnya kedua kota 

adalah 180 km? 

4. Jarak kota A ke  kota B pada peta 5 cm. Skala peta 1 : 2.000.000. 

berapa km jarak kota A ke kota B sebenarnya? 

5. Pada sebuah denah, jarak antara rumah Ari dan toko buku adalah 

4 cm. Sedangkan jarak sebenarnya adalah 480 km. Tentukan 

skala yang digunakan denah tersebut!  

Jawaban : 

1. Diketahui : 

Tinggi pada gambar  =  5 cm 

Skala    = 1 : 120 

Ditanya : 

Tinggi sebenarnya? 

Tinggi sebenarnya   = 
                  

     
 

    = 5 cm ÷ 
 

   
 

    = 5 cm x 120 

    = 600 cm = 6 meter 

Jadi tinggi pohon sebenarnya adalah 6 meter 



 

 

136 

 

2. Diketahui : 

Tinggi sebenarnya  = 1,45 meter = 145 cm 

Tinggi pada foto  = 5 cm 

Ditanya : 

Skala ? 

Skala    = 
                 

                 
 

    = 
    

      
 = 

 

   
 = 

 

  
 = 1 : 29 

Jadi skala yang digunakan dalam foto adalah 1 : 29 

3. Diketahui : 

Jarak pada peta  = 24 cm 

Jarak sebenarnya  = 180 km = 18.000.000 

Ditanya : 

Skala? 

Skala    = 
               

                
 

    = 
     

      
 = = 

  

          
 = = 

 

       
 = 1 

: 750.000 

Jadi skala yang digunakan adalah 1 : 750.000 

4. Diketahui : 

Jarak pada peta  = 5 cm 

Skala    = 1 : 2.000.000 

Ditanya : 

Jarak sebenarnya: 

Jarak sebenarnya  = 
                

     
 

    = 5 cm ÷ 
 

         
 

    = 5 cm x 2.000.000 

= 10.000.000 cm = 100 km 

Jadi jarak sebenarnya antara kota A dan kota B adalah 100 km 

6. Diketahui : 

Jarak  sebenarnya  = 480 km = 48.000.000 cm 
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Jarak pada denah  = 5 cm 

Ditanya : 

Skala ? 

Skala    = 
                

                
 

    = 
    

      
 = 

 

          
 = 

 

          
 = 1 : 

12.000.000 

 

 

 

b. Aspek psikomotor 

Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 

 
Nama 

Indikator Aspek Yang Dinilai 
Jumlah 

Meniru Manipulasi Artikulasi 

a b a b a b  

1         

2         

Dst         

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek psikomotor 

1. Meniru 

a. Mematuhi peraturan dalam pembelajaran 

b. Mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru 

2. Manipulasi 

a. Mempersiapkan alat yang dibutuhkan 

b. Menggunakan waktu yang diberikan secara maksimal 

3. Artikulasi  

a. Membuat denah sesuai dengan instruksi guru 

b. Membuat kesimpulan dari hasil 

 

 

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  : SDN Pertiwi Teladan Metro 

Mata Pelajaran : Matematika  

Kelas / Semester : V (Lima) / 1 

Materi pokok : Skala dan Denah 

Alokasi Waktu : 1 TM (2 x 35 Menit)  

Kelas : Kontrol 

Pertemuan : 4 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

3.6 Menjelaskan skala melaui denah.   

4.6 menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah. 
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C. INDIKATOR: 

3.6.4 Mengukur jarak antar dua kota dengan mempertimbangkan jarak dan 

skala pada peta 

4.6.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala dan denah dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik dapat mengukur jarak antar dua kota dengan 

mempertimbangkan jarak dan skala pada peta 

2. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan skala 

dan denah dalam kehidupan sehari-hari 

 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 

dan setelah pelajaran.Religius 

 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik tentang Skala dan 

Denah.Communication 

 Guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.  

10 menit 

Inti Mengamati 

 Guru membimbing peserta didik untuk membentuk 

kelompok yang masing-masing kelompok terdiri 

atas 5 - 6 orang.Collaboration  

 Guru membimbing peserta didik untuk mengamati 

suatu masalah mengenai skala denah. Mandiri 

Mencoba 

 Guru mengarahkan peserta didik secara 

berkelompok untuk menyelesaikan masalah 

55 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

mengenai skala dan denah. Collaboration  

 Guru mendampingi peserta didik dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 

skala.Mandiri 

Menalar 

 Guru membimbing peserta didik untuk mencari cara 

termudah dan tepat. Creativity and Innovation 

Mengkomunikasikan 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk 

menyampaikan hasil diskusi di depan kelas 

Communication  

Penutup  Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 

Skala dan Denah.Integritas 

 Guru melakukan evaluasi tentang Skala dan Denah 

 Guru menginformasikan bahwa pertemuan 

selanjutnya akan dilaksanakan tes mengenai skala 

dan denah 

5 menit 

 

F. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 

 LKS pelajaran Matematika SD/MI Kelas V  

 

G. MATERI PEMBELAJARAN 

 Skala dan denah 

 

H.   METODE PEMBELAJARAN 

 Pendekatan :  Saintifik 

 Model :  Kooperatif  

 Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan  

 

I. PENILAIAN 
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1. Penilaian Kegiatan  

Untuk menilai kompetensi yang dicapai dalam proses pembelajaran 

tentang Skala dan Denah, guru dapat menilai berdasarkan aspek sebagai 

berikut. 

a. Aspek kognitif 

Soal : 

1. Sebuah lukisan pada gambar memiliki tinggi 4 cm dan lebar 6 cm 

dengan skala 1 : 150. Tentukan  

c. Panjang lukisan sebenarnya  

d. Lebar lukisan sebenarnya 

2. Jarak antara rumah Iradan Dina adalahh 6 km. Ira menggambar 

denah antara rumahnya dan rumah Dina. Pada denah, jarak rumah 

Ira dan Dina adalah 15 cm. Tentukan skala yang digunakan pada 

denah tersebut. 

3. Jarak kota Jakarta ke  kota Bogor pada peta 3 cm. Skala peta 1 : 

2.000.000. berapa km jarak kota Jakarta ke kota Bogor sebenarnya? 

4. Denah kebun ayah berbetuk persegi dengan panjang 10 cm dan 

lebar 8 cm. Jika skala yang digunakan 1 : 400, berapa luas kebun 

ayah sebenarnya? 

5. Pada peta berskala, jarak jakarta ke surabaya 5 cm , berapa jarak 

sebenarrnya antara jakarta ke surabaya jika skala yang digunakan 

adalah 1 : 20.000.000? 

Jawaban : 

1. Diketahui : 

Tinggi pada gambar   = 4 cm 

Lebar ada gambar   = 6 cm 

Skala      = 1 : 150 

Ditanya : 

c. Panjang lukisan sebenarnya 

d. Lebar lukisan sebenarnya 

Jawab : 
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a. Panjang lukisan sebenarnya =  
                   

     
 

 = 4 cm ÷  
 

   
 

= 4 cm x 150 

= 600 cm = 6 meter 

b. Lebar lukisan sebenarnya    = 
                 

     
 

    = 6 cm ÷ 
 

   
 

   = 6 cm x 150 

   = 900 cm = 9 meter 

Jadi panjang lukisan sebenarnya adalah 6 meter dan lebar lukisan 

sebenarnya adalah 9 meter 

2. Diketahui : 

Jarak sebenarnya   = 6 km = 600.000 cm 

Jarak pada denah  = 15 cm 

Ditanya : 

Skala? 

Skala    =  
                

                 
 

      = 
     

    
  = 

  

       
 = 

 

      
 = 1 : 40.000 

  Jadi skala yang digunakan pada denah adalah 1 : 40.000 

3. Diketahui : 

Jarak pada peta    = 3 cm 

Skala     = 1 : 2.000.000 

Ditanya : 

Jarak sebenarnya? 

Jarak sebenarnya   = 
                

     
 

      = 3 cm ÷ 
 

         
 

      = 3 cm x 2.000.000 

      = 6.000.000 cm = 60 km 
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Jadi jarak sebenarnya antara kota Jakarta dan kota Bogor adalah 60 

km 

4. Diketahui : 

Panjang pada denah   = 10 cm 

Lebar pada  denah   = 8 cm  

Skala     = 1 : 400 

Ditanya luas ? 

Panjang sebenarnya    = 
                  

     
 

      = 10 cm ÷ 
 

   
 

      = 10 cm x 400 

      = 4000 cm = 40 meter 

lebar sebenarnya    = 
                

     
 

      = 8 cm ÷ 
 

   
 

      = 8 cm x 400 

      = 3200 cm = 32 meter 

Luas sebenarnya   = panjang sebenarnya x lebar 

sebenarnya 

      = 40 meter x 32 meter 

      = 1.280 meter 

Jadi luas kebun ayah adalah 1.280 meter 

5. Diketahui : 

Skala     = 20.000.000 

Jarak pada peta   = 5 cm 

Ditanya : 

Jarak sebenarnya ? 

Jarak sebenarnya    = 
                

     
 

      = 5 cm ÷ 
 

           
 

      = 5 cm x 20.000.000 
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      = 100.000.000 cm = 1000 

meter 

Jadi jarah sebenarnya antara kota jakarta ke surabaya adalah 1000 

meter 

 

 

 

b. Aspek psikomotor 

Instrumen Penilaian Kegiatan  

No 

 
Nama 

Indikator Aspek Yang Dinilai 
Jumlah 

Meniru Manipulasi Artikulasi 

a b a b a b  

1         

2         

Dst         

Keterangan 

Diisi dengan tanda cek () 

Kategori penilaian aspek psikomotor 

1. Meniru 

a. Mematuhi peraturan dalam pembelajaran 

b. Mengikuti instruksi yang diberikan oleh guru 

2. Manipulasi 

a. Mempersiapkan alat yang dibutuhkan 

b. Menggunakan waktu yang diberikan secara maksimal 

3. Artikulasi  

a. Membuat denah sesuai dengan instruksi guru 

b. Membuat kesimpulan dari hasil 

 

 

 

 

 

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  

N = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 𝑎𝑛 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
 x 100  
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LAMPIRAN 4 

 

LEMBAR PENGAMATAN PENGELOLAAN PEMBELAJARAN  

 

NO ASPEK YANG DIAMATI PERTEMUAN RATA-

RATA 1 2 3 4 

1 PERSIAPAN (secara keseluruhan)      

2 PELAKSANAAN      

 Pendahuluan      

 Menyampaikan tujuan pembelajaran      

 Mmemotifvasi siswa      

 Mengaitkan pembelajaran dengan 

pengetahuan awal siswa 

     

 Kegiatan inti      

 Mempresentasikan materi pokok yang 

mendukung tugas belajar dengan cara 

ceramah dan tanya jawab  

     

 Membimbing siswa mengerjakan LKS 

dengan benar 

     

 Mendorong  dan membimbing dilakukanya 

keterampilan oleh siswa dengan cara 

     

  Mengajukan pertanyaan      

  Menjawab pertanyaan/menanggapi      

  Mendengarkan secara aktif      

  Tidak berada dalam tugas      

 Mengawasi setiap kelompok secara bergiliran       

 Memberi bantuan kepada kelompok yang 

mengalami kesulitan 

     

 Memberi umpan balik evaluasi      

 Penutup      

 Memberikan tugas rumah      

3 PENGELOLAAN WAKTU      
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LAMPIRAN 5 

PENILAIAN RANAH KOGNITIF KELAS EKSPERIMEN 

Pretest 

No Nama Nilai 

Keterangan 

Tuntas 
Tidak 

Tintas 

1 Adelia Natasya 36 

 

  

2 Azizah Insana Putri 28 

 

  

3 Azzahra Bustam Nurjanah 56 

 

  

4 Caesar Alfredo Idris 52 

 

  

5 Dimas Gusti Arjuna 36 

 

  

6 Efrina Alya Azazah 44 

 

  

7 Farrel Saputra 44 

 

  

8 Keisha Anindya 42 

 

  

9 Kevin Arvisantoni Tambunan 50 

 

  

10 Keykane Almira Sarif 46 

 

  

11 Liezel Harsya Kholifatur R 46 

 

  

12 Nadynt Audia Saputri 34 

 

  

13 Nashita Zafirajaya Putri 48 

 

  

14 Nur Azizah 42 

 

  

15 Puan Cantika 54 

 

  

16 Rafelian Ade Makhesa 54 

 

  

17 Sri Maharani Puspita Dewi 48 

 

  
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PENILAIAN RANAH KOGNITIF KELAS EKSPERIMEN 

Postest 

No Nama Nilai 

Keterangan 

Tuntas 
Tidak 

Tintas 

1 Adelia Natasya 60 
 

  

2 Azizah Insana Putri 68 
 

  

3 Azzahra Bustam Nurjanah 80   
 

4 Caesar Alfredo Idris 78   
 

5 Dimas Gusti Arjuna 68 
 

  

6 Efrina Alya Azazah 80   
 

7 Farrel Saputra 94   
 

8 Keisha Anindya 92   
 

9 Kevin Arvisantoni Tambunan 90   
 

10 Keykane Almira Sarif 66 
 

  

11 Liezel Harsya Kholifatur R 78   
 

12 Nadynt Audia Saputri 78   
 

13 Nashita Zafirajaya Putri 90   
 

14 Nur Azizah 86   
 

15 Puan Cantika 84   
 

16 Rafelian Ade Makhesa 86   
 

17 Sri Maharani Puspita Dewi 92   
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PENILAIAN RANAH KOGNITIF KELAS KONTROL 

Pretest 

No Nama Nilai 

Keterangan 

Tuntas 
Tidak 

Tintas 

1 Ahmad Mukti Abbiyu 54 

 

  

2 Aldo Ramadhhan 30 

 

  

3 Alif M Almansyah 48 

 

  

4 Bima Nafi Abbasy 58 

 

  

5 Chelsea Ramadani 34 

 

  

6 Egidia Hilzharenka H 30 

 

  

7 Fairuz Rifki Khosy 50 

 

  

8 Fikri bi Mustofa 48 

 

  

9 Hemas Khoirunnisa  32 

 

  

10 Imtiyas Nata Negoro 54 

 

  

11 Khalisha Nadia Prameswati 50 

 

  

12 M Yusuf Al Atsary 44 

 

  

13 Mersinda Almira 46 

 

  

14 M. Najib Sya'addin 36 

 

  

15 Naufal Satria 56 

 

  
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PENILAIAN RANAH KOGNITIF KELAS KONTROL 

Postest 

No Nama Nilai 

Keterangan 

Tuntas 
Tidak 

Tintas 

1 Ahmad Mukti Abbiyu 64 

 

  

2 Aldo Ramadhhan 72   

 3 Alif M Almansyah 80   

 4 Bima Nafi Abbasy 72   

 5 Chelsea Ramadani 60 

 

  

6 Egidia Hilzharenka H 72   

 7 Fairuz Rifki Khosy 66 

 

  

8 Fikri bi Mustofa 60 

 

  

9 Hemas Khoirunnisa  70   

 10 Imtiyas Nata Negoro 84   

 11 Khalisha Nadia Prameswati 80   

 12 M Yusuf Al Atsary 72   

 13 Mersinda Almira 74   

 14 M. Najib Sya'addin 64 

 

  

15 Naufal Satria 66 

 

  
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LAMPIRAN  6  
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LAMPIRAN 7 

LANGKAH-LANGKAH UJI VALIDITAS 

1. Buka SPSS 16.0, kemudian buka  variabel view  untuk memberi  devinisi 

variabel pelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Buka data view dan masukkan  data hasil pelitian uji validitas, kemudian klik 

analyze lalu  pilih correlate dan klik bivariate. 
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3. Pindah semua data yang ada pada kotak dialog sebelah kiri ke kotak dialog 

variables sebelah kanan seperti pada  gaambar dibawah ini lalu klik ok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Lalu akan muncul hasil analisis seperti pada gambar disamping. 
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LAMPIRAN 8 

LANGKAH  UJI RELIABILITAS 

1. Buka SPSS  16.0  lalu buka variabel view untuk memberi devinisi pada variabel  

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pindah data soal yang valid ada pada kotak dialog sebelah kiri ke kotak dialog 

variables sebelah kanan seperti pada  gaambar dibawah ini lalu klik ok 
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3. Lalu akan muncul hasil analisis seperti pada gambar dibawah ini. 
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LAMPIRAN 9 

LANGKAH UJI DAYA BEDA DENGAN MENGGUNAKAN EXCEL 

1. Masukan data yang akan digunakan dalam excel.  Setelah itu  urutkan data 

tersebut dari  yang terbesar ke yang terkecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Data  yang sudah diurutkan lalu di bagi menjadi dua bagian yaitu  untuk kelas 

atas dan kelas bawah seperti pada gambar. 
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3. Hitung rata-rata skor tiap soal pada kelas atas dan kelas  bawah.  untuk 

mengetahui  tingkat daya pembeda tiap item soal dapat menggunakan cara: rata-

rata skor kelas atas dikurangi rata-rata skor kelas bawah kemudian dibagi dengan 

skor maksimum, seperti pada gambar dibawah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Untuk memperoleh kriteria setiap butir soal maka dapat menggunakan rumus 

seperti pada gambar dibawah ini. 
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LAMPIRAN 10 

LANGKAH UJI TINGKAT KESUKARAN DENGAN MENGGUNAKAN EXCEL 

1. Lakukan langkah 1 dan 2  pada uji daya pembeda. Setelah itu untuk  mengetahui 

tingkat kesukaran tiap butir soal maka dapat menggunakan cara: rata-rata skor 

kelas atas ditambah rata-rata skor kelas bawah lalu dibagi  dengan skor  maksimal 

kelas atas ditambah skor maksimal kelas bawah. 

 

 

2. Untuk mencari kriteria tingkat kesukaran tiap butir soal maka dapat menggunakn 

cara seperti pada gambar dibawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

167 

 

LAMPIRAN 11 

LANGKAH UJI NORMALITAS DATA PRETEST DAN POSTEST  KELAS 

EKSPERIMEN DAN KONTROL 

1. Buka SPSS 16.0, klik Variable  View, beri nama pada  kolom name  dan  label, 

klik dua kali pada values variabel  kelas hingga muncul kotak dialog seperti  pada 

gambar,  beri pengkodean pada masing-masing data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Klik data view lalu masukan data yang akan digunakan sesuai  kode yang telah di 

tentukan. 
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3. Kemudian klik menu Analyze, pilih Descriptive Statistics, lalu klik Eksplore. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Lalu akan muncul kotak dialog seperti pada gambar, data hasil belajar di pindah 

pada kotak dependent list,  dan kelas pada kotak faktor list.  Lalu pilih Plot. 
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4. Lalu akan muncul kotak dialog eksplore plots seperti pada gambar dibawah ini. 

Setelah itu beri tanda centang pada normality plots kemudian klik continue dan 

klik ok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Lalu akan muncul hasil analisis seperti pada gambar dibawah ini. 
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LAMPIRAN 12  

LANGKAH UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST DAN POSTEST  KELAS 

EKSPERIMEN DAN KONTROL 

1. Lakukan langkah satu dan dua pada uji normaitas,  setelah  itu pilh menu analyze, 

pilih deskriptif statistic lalu klik eksplore. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Lalu akan muncul kotak dialog, untuk data hasil belajar siswa masukan pada 

kolom dependent list dan data kelas ke kolom faktor list lalu klik plot. 
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3. Lalu akan muncul kotak dialog dan beri tanda  pada power estimation lalu klik 

contiinue Dan oke. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Lalu akan muncul hasil analisis seperti pada gambar dibawah ini 
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LAMPIRAN 13 

LANGKAH-LANGKAH UJI PERBEDAAN HASIL  POSTEST 

1. Beri penamaan  dan pengkodean data pada variable view lalu buka data view dan 

masukan data post tes kelas eksperimen. Lalu klik menu analyze lalu klik 

compare means, kemudian piliih independent samples t test. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Muncul kotak dialog seperti pada gambar, kemudian masukan data nilai pada 

kolom test variable dan kelas ke kolom grouping variable lalu  klik  define 

variable . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

173 

 

3. Lalu akan muncul kotak dialog seperti pada gambar, ketik angka 1 pada  group 1 

dan ketik  2 pada group 2, lalu klik continue dan oke 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Lalu akan muncul hasil analisis seperti pada gambar dibawah ini 
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LAMPIRAN 14 

LANGKAH UJI N-GAIN SCORE DENGAN SPSS 16.0 

1. Buka SPSS, kemudian pilih variable view dan beri devinisi dan pengkodean 

untuk variabel penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Klik data view dan masukan data beserta kodenya, lalu klik transform dan pilih 

compute variable setelah  itu akan  muncul kotak dialog seperti pada gambar 

dibawah ini. 
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3. Isi pada bagian target variable (post_kurang_pre) dan numeric expression (post-

pre) untuk menghitung seperti  pada gambar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Lakukan seperti langkah nomor  3, akan tetapi ada bagian target variable ditulis  

(seratus_kurang_pre).  Pada bagian numeric  exspression ditulis (100-pre). 

Kemudian klik ok. 
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5. Langgkah untuk mencari N-Gain Score sama  dengan langkah nomor 3 dan 4. 

Akan tetapi pada bagian targer variable diganti menjadi (N-Gain_Score) dan 

pada bagian numeric expression  diganti menjadi 

(post_kurang_pre/seratus_kurang_pre). Kemudian klik  ok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Untuk mencari N-Gain persen dapat menggunakan langkah seperti  point 

sebelumnya hanya saja cara mencarinya dengan mengalikan nilai N-Gain Score 

dengan 100, Lalu akan muncul hasil seperti pada gambar dibawah ini.   
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7. Lalu klik Analyze kemudian klik descriptve statistics dan pilik explore 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Lalu akan muncul kotak dialog seperti dibawah ini. Masukan data N-Gain persen 

atau N-Gain score (sesuai kebutuhan) kekolom dependent list dan  data kelas ke 

kolom factor list. 
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9. Lalu akan muncul hasil descriptives nilai N-Gain seperti di bawah ini. 
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LAMPIRAN 15 

Analisis  N-Gain Kelas Eksperimen 

No Nama Pretest Postest N-Gain Kategoori 

1 Adelia Natasya 36 60 0,37 Sedang 

2 Azizah Insana Putri 28 68 0,56 Sedang 

3 Azzahra Bustam Nurjanah 56 80 0,55 Sedang 

4 Caesar Alfredo Idris 52 78 0,54 Sedang 

5 Dimas Gusti Arjuna 36 68 0,5 Sedang 

6 Efrina Alya Azazah 44 80 0,64 Sedang 

7 Farrel Saputra 44 94 0,89 Tinggi 

8 Keisha Anindya 42 92 0,86 Tinggi 

9 Kevin Arvisantoni Tambunan 50 90 0,8 Tinggi 

10 Keykane Almira Sarif 46 66 0,37 Sedang 

11 Liezel Harsya Kholifatur R 46 78 0,59 Sedang 

12 Nadynt Audia Saputri 34 78 0,67 Sedang 

13 Nashita Zafirajaya Putri 48 90 0,8 Tinggi 

14 Nur Azizah 42 86 0,76 Tinggi 

15 Puan Cantika 54 84 0,65 Sedang 

16 Rafelian Ade Makhesa 54 86 0,7 Tinggi 

17 Sri Maharani Puspita Dewi 48 92 0,85 Tinggi 

Jumlah 760 1370 11,1 
 

rata-rata 44,70588 80,58824 0,65 Sedang 
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Analisis  N-Gain Kelas kontrol 

No Nama Pretest Postest N-Gain Kategoori 

1 Ahmad Mukti Abbiyu 54 64 0,22 Rendah 

2 Aldo Ramadhhan 30 72 0,6 Sedang 

3 Alif M Almansyah 48 80 0,62 Sedang 

4 Bima Nafi Abbasy 58 72 0,33 Sedang 

5 Chelsea Ramadani 34 60 0,39 Sedang 

6 Egidia Hilzharenka H 30 72 0,6 Sedang 

7 Fairuz Rifki Khosy 50 66 0,32 Sedang 

8 Fikri bi Mustofa 48 60 0,23 Rendah 

9 Hemas Khoirunnisa  32 70 0,56 Sedang 

10 Imtiyas Nata Negoro 54 84 0,65 Sedang 

11 Khalisha Nadia Prameswati 50 80 0,6 Sedang 

12 M Yusuf Al Atsary 44 72 0,5 Sedang 

13 Mersinda Almira 46 74 0,52 Sedang 

14 M. Najib Sya'addin 36 64 0,44 Sedang 

15 Naufal Satria 56 66 0,23 Rendah 

Jumlah 670 1056 6,81 
 

rata-rata 44,66667 70,4 0,454 Sedang 
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LAMPIRAN 16 

Kisi-Kisi Instrumen Pretest Dan Postest 

No Indikator Ranah 
Nomor 

Item 
Skor 

1 
Menuliskan skala melalui 

denah 
C1 1 10 

2 
Menjelaskan skala melalui 

denah 
C2 2 10 

3 
Memecahkan Masalah 

sederhana dalam denah C4 
3 10 

4 10 

4 

Menghitung jarak antara 

dua kota dengan 

mempertimbangkan jarak 

dan skala pada peta 

C3 5 10 
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LAMPIRAN 17 

Soal Pretest dan Postest 

1. Pada sebuah denah jarak antara rumah Ari dan toko buku adalah 5 cm. 

Sedangkan jarak sebenarnya adalah 2 m. Tentukan skala yang 

digunakan pada peta tersebut! 

2. Perhatikan gambar dibawah ini 

Jika skala gambar adalah 1 : 500 maka berapa 

meter  luas sebenarnya? 

 

 

3. Sebuah foto berukuran panjang 14 cm dan lebar 6 cm. Foto tersebut 

akan diperbesar dengan perbesaran skala 2. Tentukan ukuran foto 

tersebut setelah diperbesar? 

4. Pada denah berskala pajang lapangan sepak bola 6 cm dan lebarnya 4 

cm. Jika skala denah   1 : 1.500 tentukan  berapa meter, 

a. Panjang lapangan sepak bola sebenarnya 

b. Lebar lapangan sepak bola sebenarnya 

5. Sebuah pulau memiliki 3 kota, yaitu kota A, kota B,  dan kota C. 

Pulau tersebut digambarkan pada sebuah peta dengan skala 1 : 5.000 

jarak masing-masing kota pada peta adalah sebagai berikut   

a. Jarak kota A dan kota B adalah 5 km 

b. Jarak kota A dan kota C adalah 3 km 

 

  

 

 
 

12 cm 

7 cm 



 

 

183 

 

LAMPIRAN 18 

Kunci Jawaban 

1. Diketahui : 

Jarak pada peta (JP) = 5 cm 

Jarak sebenarnya (JS) = 2 m = 200 cm 

Ditanya Skala . . . ? 

Jawab : 

Skala   =    
               

                
 

=     
    

      
 

=     
    

     
  = 1 : 40 

Jadi, skala yang digunakan pada peta adalah 1 : 40 

2. Diketahui : 

Skala= 1 : 500 

Panjang pada peta= 12 cm 

Lebar pada peta= 7 cm 

Ditanya Luas sebenarnya . . . ? 

Jawab : 

Panjang sebenarnya = 
                 

     
 

=12 cm : 
 

   
 

=12 cm x 500 

=6000 cm = 60 m 

Lebar sebenarnya  = 
               

     
 

=7 cm : 
 

   
 

=7 cm x 500 

=3500 cm = 35 m 

Luas sebenarnya  = Panjang sebenarnya x Lebar sebenarnya 

   = 60 m x 35 m 

= 2100    
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Jadi luas sebenarnya adalah 2100    

3. Diketahui : 

Skala = 1 : 2 

Panjang pada foto = 14 cm 

Lebar pada foto = 6 cm 

Ditanya ukuran . . . ? 

Jawab: 

Panjang sebenarnya = 
                 

     
 

   = 14 cm : 
 

 
 

   = 14 cm x 2 

   = 28 cm 

Lebar sebenarnya  = 
               

     
 

=  6 cm :  
 

 
 

=  6 cm x 2 

= 12 cm  

Jadi ukuran setelah diperbesar adalah 28 cm x 12 cm 

4. Diketahui : 

Skala= 1 : 1500 

Panjang pada denah = 6 cm 

Lebar pada denah = 4 cm 

Ditanya : a. Panjang lapangan Sepak bola 

b. Lebar lapangan Sepak bola 

Jawab: 

a. Panjang sebenarnya = 
                  

     
 

= 6 cm : 
 

    
 

= 6 cm x 1500 

= 9000 cm = 90 m 

b. Lebar sebenarnya = 
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= 4 cm : 
 

    
 

= 4 cm x 1500 

= 6000 cm = 60 m 

Jadi panjang sebenarnya adalah 90m dan lebar sebenarnya adalah 60m 

5. Diketahui : 

Skala= 1 : 5000 

Jarak sebenarnya kota A dan  B = 5 km 

Jarak sebenarnya kota A dan  C = 3 km 

Ditanya :  a. Jarak kota A dan  B  pada peta 

b. Jarak kota A dan  C pada peta 

Jawab: 

a. Jarak pada peta  = skala x jarak sebenarnya 

= 
 

    
 x 500000 

= 
      

    
 

= 100cm 

b. Jarak pada peta  = skala x jarak sebenarnya 

= 
 

    
 x 300000 

= 
      

    
 

= 60cm 

Jadi jarak kota A dan  B  pada peta adalah 100cm dan Jarak kota A dan  C 

pada peta adalah 60cm 
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LAMPIRAN 19 

Lembar kerja siswa pada Postest Kelas Eksperimen 
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t  
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Lembar kerja siswa pada Postest Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN 20 

Daftar Nilai Pretest dan Postest Kelas Eksperimen 

No Nama 
Nilai 

Pretest Postest 

1 Adelia Natasya 36 60 

2 Azizah Insana Putri 28 68 

3 Azzahra Bustam Nurjanah 56 80 

4 Caesar Alfredo Idris 52 78 

5 Dimas Gusti Arjuna 36 68 

6 Efrina Alya Azazah 44 80 

7 Farrel Saputra 44 94 

8 Keisha Anindya 42 92 

9 Kevin Arvisantoni Tambunan 50 90 

10 Keykane Almira Sarif 46 66 

11 Liezel Harsya Kholifatur R 46 78 

12 Nadynt Audia Saputri 34 78 

13 Nashita Zafirajaya Putri 48 90 

14 Nur Azizah 42 86 

15 Puan Cantika 54 84 

16 Rafelian Ade Makhesa 54 86 

17 Sri Maharani Puspita Dewi 48 92 
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LAMPIRAN 21 

Daftar Nilai Pretest dan Postest Kelas Kontrol 

No Nama 
Nilai 

Pretest Postest 

1 Ahmad Mukti Abbiyu 54 64 

2 Aldo Ramadhhan 30 72 

3 Alif M Almansyah 48 80 

4 Bima Nafi Abbasy 58 72 

5 Chelsea Ramadani 34 60 

6 Egidia Hilzharenka H 30 72 

7 Fairuz Rifki Khosy 50 66 

8 Fikri bi Mustofa 48 60 

9 Hemas Khoirunnisa  32 70 

10 Imtiyas Nata Negoro 54 84 

11 Khalisha Nadia Prameswati 50 80 

12 M Yusuf Al Atsary 44 72 

13 Mersinda Almira 46 74 

14 M. Najib Sya'addin 36 64 

15 Naufal Satria 56 66 
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LAMPIRAN 29 

Dokumentasi Kelas Eksperimen 

 

Foto Pelaksanaan  Pretest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Pelaksanaan Pembelajaran 
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Foto Mengerjakan LKS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Pelaksanaan Postest  
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LAMPIRAN 30 

Dokumentasi Kelas Kontrol 

 

Foto Pelaksanaan  Pretest Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

Foto Pelaksanaan Pembelajaran 
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Foto Mengerjakan LKS  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Pelaksanaan Postest  
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